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ABSTRAK

Nama - Fitri Yanthi Adriani

Departemen : Teknik Industri

Judul Skripsi : Perancangan dan Peletakan PapanjileLokasi Produk pada
Hypermarketdengan Kajian Ergonomi Berbagtgetracking

Berbagai variasi produk yang ditawarkan dalam tbkgermarket yang
berukuran luas kemungkinan menyebabkan kesulitagi Bansumen untuk
menemukan lokasi produk yang mereka inginkan, P@etumnjuk lokasi produk
sebagai bentuk dari komunikasi visual dapat memb&ohsumen mengatasi
kesulitan tersebut. Papan petunjuk yang sesuaidaaiksegi perancangan maupun
peletakan akan memudahkan konsumen untuk menamgicamasi yang tertera
dengan jelas. Untuk mewujudkannya, dilakukan kajiargonomi dalam
perancangan dan peletakannya dengan memperhatilEamankpuan dan
keterbatasan yang terkait dengan salah satu indarasia, yaitu mata. Dengan
menggunakan alat Eyetracking yang terdapat gadmnomic Center Teknik
Industri, Universitas Indonesia, maka dapat diggroperancangan maupun
peletakan papan petunjuk terbaik menurut “prefaienata manusia berdasarkan
fiksasi mata terbanyak. Dalam penelitian ditemukahwa papan petunjuk
dengan latar abu-abu terang dan tulisan hitam berttuk huruf Segoe Ul adalah
desain terbaik. Untuk peletakan, papan petunjulgyarietak pada tengah jalan
utama dan jalan border adalah yang terbaik.

Kata Kunci : papan petunjuk lokasiypermarket, Eyetrackingreferensi mata
fiksasi
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ABSTRACT

Name - Fitri Yanthi Adriani
Department : Industrial Engineering
Title : Design and Placement of Directional $ige for Product

Location In Hypermarket Using Ergonomic Prinegpand
Eyetracking-Based

Thousands of product offered in the huge hyperetadtore, can be
possibly difficult for costumer to find product iion they needed. Directional
Signage, one of the Visual Communication, can mgleva solution for that
situation. A good design and placement of the ggnaan result the
understandable and clear information provided @nsignage. To create a good
signage, ergonomic principles have to be accoumtéde design and placement
in associated with the capabilities and limitatimishuman’s eyes. Using a tool
called Eyetracking provided in Ergonomic Centre, Industrial Enginegri
Universitas Indonesia, eye movements can be detethris, the best design and
placement of directional signage can be determbvesd on visual preferences
and most eye fixations. The researches found thaage in light grey and black
font with font type Segoe Ul is the best designsiBes, the best placement of the
signage is in the middle of the aisle between racks

Key words : Directional Signage, Hypermarket, Egeking, Visual Preference,
Fixation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Usaha ritel di Indonesia saat ini merupakan saatu konsep usaha
modern yang berkembang pesat, terutama dikotadesar di Indonesia.
Salah satu usaha ritel tersebut adalafpermarket Konsep ritel yang
ditawarkanhypermarketukup unik yaitu menawarkan segala jenis keperluan
rumah tangga, furnitur ataupun barang elektrondasse lengkap dalam satu
toko sehingga konsumen dapat memenuhi segala Kebriya tersebut
hanya dengan berbelanja di satu tempat (toko).

Menurut Levy dan Weits (2007, p. 4Bypermarketadalah sebuah tempat
perbelanjaan yang memiliki luas sekitar 10.008 + 30.000 rfi serta
memiliki kombinasi produk makanan sebesar 60% - 70&th barang
dagangan umum lainnya sebesat 30% - 40%. dan memaw40.000 —
60.000 jenis barang baik barang untuk keperluararsélari, peralatan
olahraga, furnitur maupun barang-barang elektronidengan tempat
perbelanjaan yang seluas itu dan terdapat ribuamdugr yang lengkap
ditawarkan kepada konsumen maka konsep ritel inigiminati oleh
konsumen di Indonesia sebagai Negara berkembaniginHalisebabkan,
hypermarketmenawarkan konsep retail ke negara-negara berkeyeng
konsumennya belum memiliki pengalaman berbelanj@kb yang berskala
besar dengan seleksi produk yang bervariasi narada pingkat harga yang
relatif rendah (Jin dan Kim, 2001).

Tingginya minat konsumen terhadap tempat berbelaighgan konsep
“serba ada” padaypermarket selanjutnya menjadi tantangan pula bagi
pengusaha yang memilih bisnis ritel ini untuk mptakan tempat dan
suasana berbelanja yang nyaman bagi konsumen gehimdppat
meningkatkan ketertarikan dan loyalitas konsumeranda berbelanja.
Menurut Dunne dan Lusch (2005, p. 457), 70% dambksdian yang terjadi di
hypermarket merupakan impulse buying atau pembelian yang tidak

direncanakan sehinggstore environmenmerupakan unsur penting dalam
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bisnis retailing untuk meningkatkanimpulse buying tersebut. Store
environment meliputi store planning (lay out dan desain), visual
merchandisinglanvisual communication

Banyaknya jumlah dan variasi produk yang ditawarkia hypermarket
memungkinkan terjadinya kesulitan bagi pengunjunguki menemukan
prdouk yang mereka inginkan. Hal inilah mendorordumya retailer untuk
memerhatikan elemen-elemen dastore environment Selanjutnya,
Banyaknya jumlah pengunjung menjadi tantangan [malgi para retailer
untuk mendesairstore environmensebaik mungkin agar konsumen tetap
nyaman dalam berbelanja, yaitu salah satunya dengaal communicatian

Visual communicatioimerupakan solusi untuk mengatasi masalah yang
dihadapi para retailer untuk mengontrol biaya pekéanpa mengurangi
pelayanan yang diberikan pada konsum¥isual communicationdapat
berupa tanda-tanda, media maupun gambar yang l@sakii sales person
dalam memberikan informasi dan arahan mengenai dadbelanja,
mengevaluasi barang-barang yang ditawarkan dankoela pembelian.
Visual communicatiormerupakan elemen penting dypermarketsebagai
silent informationuntuk membantu konsumen dalam mencari dan memilih
produk yang mereka inginkan.

Bentuk darivisual communicationyang diperlukan padaypermarket
dalam membantu konsumen mencari dan menemukan kpraihg mereka
inginkan adalahproduct signagdpetunjuk lokasi produk). Papan petunjuk
lokasi produk sangat bermanfaat dalam ruanggrermarketyang luas dan
memiliki variasi produk yang banyak sebagai arategi konsumen sehingga
mudah menemukan produk.

Wayfindingmerupakan disiplin ilmu yang fokus memahami kemaamp
seseorang untuk menavigasi dan mendekteksi lokedu gempat. Dalam
lingkup hypermarket papan petunjuk yang digunakan sebagayfinding
memiliki beberapa jenisDirectional signagemerupakan petunjuk lokasi
suatu jenis produk tertentDirectional signagebisa didukung dengan adanya
categoryataudepartemental signagéelain itu terdapat pul@oint-of-sales
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signageyang letaknya sangat berdekatan dekat produk eduangsi sebagai
visibility produk.

Dalam wayfinding terdapat tiga karakteristik utama dalam peranaang
papan petunjukecara mendasar, yaitu peletakan, informasinya mditeca
dan kombinasi warna tulisan dengan latar yang patdaipapan (Salmi,
2002). Ketiga hal tersebut harus dipertimbangkalard perancangan papan
petunjuk lokasi produk daypermarketdapat tercapai agar tujuan yang ingin
dicapai, yaitu memudahkan pengunjung menemukarugrod

Untuk mendukung keakuratan dari sebuah desaimgangan maupun
peletakan papan petunjuk produk tersebut maka déigahakan suatu alat
yaitu, Eyetracking. Alat ini membantu mendeteksi kecenderungan arah
pandangan mata dan ketertarikan arah penglihatérad®p suatu objek.
Dengan menggunakan alat ini, dapat ditentukan koasbiwarna, tulisan
maupun peletakan yang tepat yang mudah ditangkap pambaca,
khususnya pengunjuritypermarket

Dengan adanya papan petunjuk lokasi yang tepaymirmarkebaik dari
segi desain maupun peletakan, maka akan sangat an&mpengunjung
dalam menemukan produk yang mereka inginkan diaftanyaknya produk
yang tersedia. Selain itu, papan petunjuk juga upefirancang secara
terstruktur untuk memudahkan pemberian informash diaryawan kepada
pengunjung.

Penelitian dan perancangan papan petunjuk lokasdug ini akan
menekankan kepada pengguna&getrackingyang dimiliki oleh Ergonomic
Centre Departemen Teknik Industri, Universitas Indoneskasil dari
penggunaan alat ini dapat dianggap sebagai hasit) yzling objektif
mengenai kecenderungan arah dan kemampuan peaglimainusia terhadap
suatu objek. Penelitian dan perancangan akan dgakdi salah satu lokasi
Hypermart Indonesia. Hypermart Indonesia, sebagjahssatu pemain dalam
persainganhypermarket di Indonesia, telah banyak membuka store di
berbagai kota sehingga memiliki jumlah pengunjurangy tidak sedikit.
Banyaknya pengunjung pada hypermart hingga bisaapan 3000-4000 per
hari untuk setiap cabang (Suara Merdeka, 2010)l Has penelitian tersebut
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akan dijadikan dasar bagi perancangan dan peletadgaan petunjuk lokasi
produk yang tepat pada Hypermart sehingga dapatual@nkan pengunjung
menemukan produk, meningkatkan pelayanan Hyperrdart akhirnya

berdampak pada peningkatan kenyamanan dalam baebela

Diagram Keterkaitan Masalah

Diagram keterkaitan masalah merupakan transfordesipenyajian latar
belakang diatas menjadi bentuk yang diagram lebdeihana untuk melihat
keterkaitan permasalahan secara sistematis, meaigeksE gejala
permasalahan lalu melihat efek yang diharapkan i@shlah satu solusi
yang terpilih dilaksanakan. Diagram ini teebagi faéndua bagian. Bagian
bawah sebagai penyebab dan merupakan keterkaitan germasalahan,
Bagian atas sebagai efek atau akibat yang ditinsiouldengan adanya
penerapan solusi yang diusulkan pada perancangpanppetunjuk ini.
Berikut adalah diagrram keterkaitan masalah dalaenelitian dan

perancangan ini:
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e . 4 » pengunjung dalam < ergonomi baik dari segi desain
memberikan infromasi " )
) mencari lokasi produk dan peletakkan dengan
pada pengunjung }
menggunakan eyetracking

A

A

Informasi mengenai lokasi
produk tersedia dengan jelas

AKIBAT
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Kesulitan menemukan lokasi
produk pada hypermarket
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jelas mengenai lokasi produk lokasi produk-produk di

Hypermarket
A
Kesulitan dalam Papan petunjuk belum
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* f
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Peletakkan papan
petunjuk belum sesuai
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penglihatan mata
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lokasi produk yang ada

Desain papan petunjuk
kurang eye-catchy dan
sulit dipahami

Belum ada SOP
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o 2El EAE L warna dan tulisan belum

tersembunyi dan

produk yang jelas terlalu tinggi disesuaikan dengan
kemampuan mata
A Y A

Belum adanya kebijakan yang

tepat mengenai perancangan

dan peletakan papan petunjuk
lokasi produk

Gambar 1.1. Diagram Keterkaitan Masalah
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1.3 Perumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam penelitian ini berawal adanya kesulitan
dalam menemukan lokasi produk-produk yang terdapahypermarket
Kesulitan tersebut diidentifikasi penyebabnya datapltkan dua masalah
yang saling terkait dan bertumpu pada satu solasiy belum tersedianya
papan petunjuk lokasi produk yang dirancang sedergan ilmu wayfinding
maupun ergonomi. Belum tersedianya papan petunguig yterstruktur dan
ergonomic tersebut menyebabkan karyawan menemukanlitan dalam

memberikan informasi yang jelas mengenai lokasipko

1.4 Tujuan Pen€litian

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan amgan dan peletakan
papan petunjuk lokasi produk yang sesuai dengamsiprprinsipwayfinding
maupun ergonomi sehingga lebih terstruktur, muddlacd dan dipahami
pengunjunghypermarket.Dengan tersedianya papan petunjuk yang sesuai
tersebut, akan memberikan kemudahan bagi pengumjalan menemukan
lokasi produk, terutama bagi mereka yang baru pert&ali mengunjungi
hypermarket.

1.5 Ruang Lingkup Permasalahan
Ruang lingkup dari penelitian ini digunakargae memfokuskan
pemasalahan sehingga lebih terarah jelas terdpedfuang lingkup
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan perancangan dilakukan hanya padah sahtu
perusahaan ritel yaitu Hypermart Indonesia yanigtide di Jakarta
selatan.

2. Perancangan papan petunjuk hanya difokuskan unkasi produk
bukan papan petunjuk untuk fasilitas lain maupurnukinokasi
barang promo yang ada padgermarket.

3. Pemilihan faktor - faktor utama yaitu huruf, waen simbol panah
sebagai dasar perancangan papan petunjuk dipeddeh studi
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literatur mengenai standar papan petunjuk bukadasarkan pilihan

melalui suvei.

1.6 Metodologi Penélitian
Metode penelitian yang digunakan dalam perancamdmn peletakan
papan petunjuk lokasi produk dypermarketmelalui kajianwayfindingdan
ergonomi berbasisyetrackingini memiliki tahapan secara sistematis dengan

penjabaran sebagai berikut:

1. Pemilihan topik penelitian
Tahap pertama dalam melakukan penelitian adalalemekan topik atau
bahasan yang akan diteliti. Pemilihan topik peiaglitdilakukan dengan
studi literatur maupun diskusi dengan dosen pemipigni@an pihak
perusahaan. Topik yang dipilih adalah mengenai remgo terhadap
perancangan papan petunjuk lokasi produk untuk raetmbpengunjung

hypermarketialam menemukan produk yang mereka inginkan.

2. Pengumpulan dasar teori
Tahap kedua adalah mengumpulkan dasar teori yaag digunakan
sebagai acuan atau landasan dalam melakukan dagembkangkan
penelitian. Sumber-sumber landasan dapat berasabuleu-buku terkait,
artikel dan jurnal serta penelitian-penelitan sebmlya seperti skripsi,
tesis, disertasi dapat dijadikan sebagai landasanenelitian.
Pada penelitian ini, ada dua materi subjek yang allbahas mendalam,
yaitu mengenawayfindingyang terfokus pada papan petunjsigfiage.
Teori ini akan digunakan sebagai dasar dalam mamdeapan petunjuk.
Selanjutnya, digunakan pula prinsip-prinsip ergonbernbasisyetracking

untuk memastikan keakuratan desain dan peletakzangaetunjuk.

3. Pengumpulan informasi dan data
Pada tahap ketiga ini, penulis akan menentukaata-data yang
dibutuhkan sebagai dasar perancangan papan petuData yang
diperlukan terdiri dari dua jenis yaitu data prindan data sekunder. Data
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yang bersifat primer adalah data yang diambil p@ngunjung maupun
pihak manajemernypermarket Data dari pengunjung berkaitan dengan
kesulitan mereka dalam menemukan lokasi produk maypada saat
pengujian menggunakagyetracking Sedangkan data primer dari pihak
manajemen terkait dengan prosedur perusahaan sgladadam melayani
pertanyaan pengunjung tentang lokasi produk seftamasi mengenai
sistem papan petunjuk yang saat ini sudah terimgtésmsi. Data bersifat
sekunder yang diperlukan dalam perancangan inilaaddayout
hypermarket daftar jenis produk yang ditawarkan dan standapap
petunjuk. Kedua jenis data tersebut diatas didapaalui wawancara,

kuesioner maupun observasi langsung.

4. Penggunaan informasi dan pengolahan data
Tahapan selanjutnya setelah semua data yang diautuhiperoleh adalah
menggunakan informasi dan data yang telah diddgegeluruhan data
primer dari konsumen akan diolah untuk mengetalmairss pelanggan.
Selanjutnya data-data yang diperoleh dan inforndasi literatur akan
dijadikan dasar dalam mendesain papan petunjulgufian dan validasi
dari desain maupun peletakan papan petunjuk aki@akuétan dengan

menggunakan salah satu alat ergonomi yaetracking

5. Analisa hasil
Pada tahap ini, dilakukan analisa terhadap hasilpgagujianeyetracking
akan diolah untuk mendapatkan desain dan peleteklapan petunjuk
terbaik menurut preferensi penglihatan mata. Papeatunjuk dengan
desain dan peletakan terbaru berdasarkan hegtracking tersebut
nantinya dievaluasi lebih lanjut terkait denganbpedingan waktu yang
dibutuhkan untuk menemukan lokasi produk antarail hasngujian

eyetrackingmaupun pengujian langsung di Hypermart.
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6. Penarikan kesimpulan dan saran
Tahapan terakhir dari keseluruhan penelitian akgerdleh kesimpulan
maupun saran-saran bagypermarketitu sendiri. Kesimpulan akhir dan

saran didasarkan atas analisa yang telah dibuat.

Tahapan-tahapan tersebut diatas selanjutnya slitremasikan menjadi

Diagram Alir Metodologi Penelitian dibawabh ini:
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Diagram Alir Metodologi Penelitian

c
8
=
® . .
g Menentukan Topik Penelitian
o
= Perancangan papan petunjuk Diskusi dan studi
8‘ lokasi produk di Hypermarket literatur
'; berdasarkan prinsip ergonomi
8 dan wayfinding
g Y
o
Identifikasi Masalah
= —
% £ \J Literatur penunjang seperti
o |d_> jurnal, artikel, buku, skripsi,
£ Mempelajari Dasar Teori tesis, disertasi, dIl terkait
& o dengan wayfinding
c © ergonomi dan hypermarket
[ =]
o
=
g Data sekunder: Data primer:
o m Layout store, jenis Kuesioner bagi
g © barang, standar Mengumpulkan Data pengunjung dan
>0 ukuran papan, wawancara
= tulisan dan warna perusahaan
o
8
5 Y
= Mengolah Data
£R
g [=] Menggunakan metode
= 5 gabungan yaitu Eyetracking
2 = dan Analisa Statistik
=)
e
[}
o
§ [ tunjuk :
apan petunju . 2
@ P Menganalisa Hasil
®
c
<
c R
3
c Memperoleh Hasil (output)
]
F]
=%
Ec A
85
X n Kseimpulan dan Saran
8
=
P
©
c
: (Stesn )
o

Gambar 1.2. Diagram Alir Metodologi Penelitian
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini dibuat daldma bagian yang
memberikan gambaran sistematis sejak awal pemelitingga tercapainya

tujuan penelitian.

Bab | Pendahulan

Merupakan bagian pendahuluan sebagai pengantak uménjelaskan isi
penelitian secara garis besar. Dalam bab ini tetdappian mengenai latar
belakang masalah, keterkaitan antar masalah, psammasalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi enplitian, serta

sistematika penulisan.

Bab Il Tinjuaan Pustaka

Berisi tentang landasan teori yang digunakan dglanelitian. Secara garis
besar, terdapat dua materi utama yang akan dibgéda bab ini, yaitu
mengenai TeoWayfindingdan Ergonomi Pembahasan tesayfindingakan
dibahas mulai dari definisi dan teori yang terKaihgsung dengan papan
petunjuk terutama untuk papan petunjuk dalam ruangdemudian
dijelaskan mengenagyetracking serta mata sebagai indera penglihatan
manusia yang menjadi fokus objek pembahasan tedie@igan kemampuan
mata dalam menangkap informasi sehingga desainnpppatunjuk sesuai

dengan prinsip ergonomi.

Bab Il Pengumpulan Data

Bagian ini memaparkan mengenai pengumpulan datag ydibutuhkan
untuk melaksanakan penelitian. Pengumpulan gataer dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkagurppulan data

sekinder dari perusahaan yang menjadi objek péemrelit

Bab IV Pengolahan Data dan Analisa Hasil
Menjabarkan tentang pengolahan data dan analisi$tg@a bab ini, semua
data primer yang telah diperoleh akan diolah. Halsihan data primer akan
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digunakan bersama-sama dengan data sekunder urtduklesain papan
petunjuk. Selanjutnya akan diuji lagi menggunakayetracking untuk
didapatkan peletakan yang tepat. Desain papan jpktupang baru

selanjutnya akan dianalisa melalui komparasi denigaain yang lama.

Bab V Kesimpulan dan Saran
Merupakan bagian terakhir yang berisi kesimputlari pembahasan yang

telah dilakukan dari bab-bab sebelumnya.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Papan Petunjuk Sebagai Alat Wayfinding

Wayfinding adalah suatu proses yang dilakukan manusia dalam
menavigasi dan melakukan pemetaan kognitif terhaslaggtu ruang dan
tempat, terutama pada tempat yang baru pertamadkainjungi. Salmi
(2002) mendefinisikan pemetaan kognitif sebagai &mapuan internal
seorang individu dalam mengidentifikasi ruang bsadkan titik, garis
maupun area yang secara kualitatif maupun kuahti@tekam sehingga
mampu mengarahkan dirinya untuk menemukan desty@asy diinginkan.
Pemetaan kognitif yang sudah terekam dalam dayat in@nusia tersebut
akan membantu seseorang untuk menentukan dan mkaenmiur pada
suatu tempat yang baru dan tak pernah dikunjungidsarkan informasi
mengenai tempat yang mungkin mirip dan sebelumeyagh terekam

Kemampuan seorang individu dalam melakukan pemeti&ognitif
berbeda-beda. Tanpa adanya kemampuan dalam memetagaitif yang
baik maka seorang individu akan memerlukan sudturmasi lokasi ataupun
tempat setiap kali mereka ingin mengunjungi suastidasi. Oleh karena itu
dibutuhkan alat yang dapat membantu manusia dal@nawgasi suatu
tempat sehingga pemetaan kognitif pun dapatdilakuk@ngan cara yang
lebih mudah.

Menurut Salmi (2002), terdapat 6 faktor dalamusébruang didalam
suatu gedung yang dapat membantu manusia dalankukata pemetaan
kognitif, yaitu:

a. Penyusunan Ruang dalam Gedung
Hal pertama yang menjadi pertimbangan susah atiak tseorang
memetakan secara kognitif. Layout bisa dibedakagaie cara:
* Architectural features
Adanya perbedaan tinggi suatu pembagian ruanghditiEangit
gedung
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» Destination Zones
Destination Zones merupakan suatu tempat unik Vemas
dalam suatu gedung yang dapat dijadikan informdsh o
seseorang mengenai keberadaan mereka. Sebagaih,conto
keberadaan foodcourt di dalam pusat perbelanjaanlalzby
pusat dalam sebuah hotel.

¢ Overall Layout
Tata letak gedung yang membingungkan, sepertletdl ruang
yang lurus dan serupa, terbukti menyulitkan sesgprantuk
memetakan ruang. Namun dengan adanya papan petunjuk
landmark, pembedaan warna dinding dan cahaya, dapat
membantu manusia dalam menavigasi suatu tempat.

e Spatial Overview Opportunities
Kemudahan bagi para pengunjung untuk memetakan
keseluruhan ruangan dalam satu gedung. Sebagabhcont
pengaturan ruang untuk emergency exit dalam pregakuasi
apabila terjadi gempa atau kebakaran. Adanya petuygang
jelas mengenai pintu keluar maupun koridor yangdiakan
sebagai penunjuk letak pintu keluar dapat mempeamuidang
menemukan jalan keluar dari gedung tersebut danatdap

mengurangi kesalahan selama proses evakuasi.

b. Landmarking

Landmarkingdalam suatu gedung dapat diciptakan dengan membang

property atau bangunan tertentu. Karakterisktiki d@mdmark yang

penting adalah sebagai berikut:

Berbeda dalam hal bentuk dan warna dengan halibekithrnya
serta memiliki pencahayaan yang cukup. Landmarkaidbprupa
karya seni patung, lukisan dan fotografi yang unik.

Sebuah landmark dapat didukung dengan tersedianya papan
petunjuk sebagai informasi penting terutama dalanosgs

evakuasi. Sensor penciuman maupun pendengaran yang
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seseorang menemukan tempat tersebut. Sebagai cadahya

kios yang menjual popcorn sehingga menimbulkan jpapcorn

yang sangat dikenali ataupun adanya air terjundoud¢éngan suara

gemericik air.

Papan Petunjuk

Papan Petunjuk merupakan elemen penting yang lerpsebagai

pelengkap dari pengaturan ruang. Papan petunjukingsi sebagai

pembawa informasi tentang lokasi suatu tempat atapenunjuk arah

suatu destinasi. Karakteristik penting dari sebympan petunjuk

adalah:

Peletakan Papan Petunjuk

Papan petunjuk harus diletakkan tegak lurus palla jsmng

dilewati orang-orang, terletak diatasye level memiliki

pencahayaan yg cukup namun tidak terkena refleBhaya
yang dapat mengakibatkan informasi yang terterdé tsbaca.
Papan petunjuk sangat penting untuk menunjukkaornmdsi

lokasi terutama untuk hal-hal yang tersembunyi tdndapat
langsung terlihat oleh mata.

Informasi yang ingin disampaikan mudah terbaca

Ukuran tulisan harus besar sehingga mudah terbacadanya
kontras yang tinggi terhadap warna. Selain itu, itpgn
diperhatikan bahwa pada papan petunjuk, tidak hatatam
bentuk tulisan tetapi juga simbol-simbol yang unsat untuk
membantu orang-orang yang tidak mengerti akan lbajxasg
tertera.

Warna

Kombinasi warna pada papan petunjuk, harus dip&edrmat
tingkat kontrasnya. Selain itu, warna pada papannpek dapat
dijadikan sebuah arahan. Sebagai contoh, untuk apansuatu
zona tertentu, seperti foodcourt, maka beberapampptunjuk

Universitas Indonesia

Perancangan dan ..., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011

landmark juga sangat membantu k untu



16

yang didesain dalam warna yang sama. Selain ila,signage
berisi informasi mengenait letak berbagai lokasiakan

sebaiknya ditambahkan dengan simbol.

d. Directory
Dalam sebualirectory biasanya dilengkapi dengan peta. Permasalahan
muncul pada penggundirectory yang mengalami kesulitan dalam
membaca seperti penderita disleksia. Mereka mungidan sulit
membaca susunan tulisan yang disajikan. Untuk metaba
mengatasinya, beberapa rekomendasi dalam pembuditantory
adalah sebagai berikut:
= Mengelompokkan informasi dalam lima kategori atatakg.
* Menyajikannya dalam bentuk teks dengan simbol gtafik.
=  Menghindari pencahayaan yang menyilaukan.

e. Mapping
Map menjadi salah satu alatvayfinding yang mungkin banyak
menimbulkan masalah terutama bagi mereka yang nkemil
keterbelakangan intelektual sehingga banyak yangnguoish

konsepnya dari 2 dimensi menjadi 3 dimensi.

f.  Warna dan Pencahayaan
Dalam wayfinding warna dinding dan pencahayaan merupakan
komponen penguat dan bukan komponen utama dalambamtm
manusia menavigasi suatu tempat karena beberapay onemiliki

color vision deficiencyatau yang biasa disebut dengan buta warna.

2.2 Papan Petunjuk Sebagai Elemen Store Environment
Hypermarket merupakan konsep ritel raksasa yang menawarkan
ketersediaan berbagai macam barang dalam satuKoksep toko serba ada
yang modern, tempat yang nyaman ketika berbelanjadéngan harga yang

relatif murah menjadi karakteristik dalam konsegelrini. Konsep ritel ini
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sangat digemari oleh konsumen di negara-negaraeimdkng. Adanya
konsep ritel dalam bentukypermarkeseperti ini yang diperkenalkan kepada
konsumen di negara-negara berkembang, memberikeyalaenan berbelanja
yang baru yang belum pernah mereka rasakan, yaitamdsebuah toko
berskala besar dengan variasi produk yang luasdaga yang relatif rendah
(Jin dan Kim, 2001). Di Indonesia, pertumbuhan asatel mencapai angka
12% ditahun 2010 dan diperkirakan akan meningkdagahun mendatang
(Nielsen Indonesia, 2010).

Banyaknya variasi produk yang ditawarkan dalatu $okasi toko yang
luas memberikan tantangan bagi perusahaan riteeitdiri dalam melakukan
pengaturarstore environmentlalam rangka meningkatkan pelayanan yang
diberikan kepada kosumen. Hal ini didukung olehglitan yang dilakukan
oleh Dunne dan Lusch (2005, p. 457) bahwa 70% pkambgang terjadi di
hypermarketmerupakanimpulse buying(pembelian yang tidak terencana)
danstore environmenmerupakan elemen yang berperan dalam menciptakan
impulse buying tersebuDengan tersedianya store environtment yang baik
maka akan tercipta suasana yang kondusif dalamela@jp sehingga
konsumen akan lebih lama dalam menghabiskan wadtbelanja dengan
membeli barang yang tidak direncanakan sebelumnya.

Store Environmentterdiri atas empat unsur, yait$tore planning
Merchandising Visual Merchandisingdan Visual Communication(Dunne
dan Lusch, 2005, p. 4505tore Planningmerupakan pengaturan dalam
peletakan barang-barang dalam tiap departemen kdiaketoko, meliputi
perencanaan dalam penempatan barang dan pusadrmetayaupun sirkulasi
pergerakan pelanggan didalam tokfechandisingnerupakan strategi dalam
menyajikan atau mempresentasikan barang-barang ditangarkan didalam
toko semenarik mungkin untuk menarik konsumen mdniisang yang
ditawarkan, seperti penyusunan barang dalam raldar§gan Visual
Merchandisingberfungsi untuk menguatkan keberadaan merchandiging
sendiri yang dapat dilakukan dengan menambahkaangan ataupun
spanduk dekatRoint-Of-Sales Signagedengan penempatan barang yang

bertujuan untuk membangkitkan keinginan konsuméand&erbelanja.
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Visual Communicatiomerupakan salah satu unsur ddadre environment
yang berfungsi untuk “berinteraksi” dengan konsumewisual
communicatiordalam usaha ritel dapat diwujudkan dengan teregdipapan
petunjuk lokasi produk di dalam toko. Dalam ilmvayfinding papan
petunjuk merupakan salah satu alat bantu manusandaenavigasi suatu
tempat. Dengan adanya papan petunjuk yang baikukgkman terjadinya
salah arah ataupun tersesat untuk menuju suattirgesedikurangi. Selain
itu, menurut Tudor (2008), papan petunjuk dalanu g¢ako ritel dianggap
sebagai salah satu wujud nyatan@ible dari suatu bentuk pelayanan pada
konsumen yang umunya bersifat tidak nyatgaqgible. Papan petunjuk
dapat menjadisilent informationdan mengganti fungsi karyawan dalam
menuntun pengunjung ke lokasi yang mereka inginkan.

Hypermarketmemiliki satu karakkteristik yang khas yaitu telis@mya
susunan rak-rak yang tinggi mencapai 4 meter (nteléhggi manusia pada
umumnya) sebagai tempat peletakan produk yang alitamn. Kemampuan
manusia untuk melakukaspatial overviewuntuk membedakan antar zona
terbatasi dengan ketinggian rak yang terdapat dabdm tersebut sehingga
diperlukan alat bantu dalam menavigasi suatu lokasang yang mereka
inginkan yaitu berupa papan petunjuk ardinectional signagpe

Keberadaan papan petunjuk arah datymermarkedapat menjadi solusi
bagi ritel itu sendiri untuk selalu menyediakangyahan berkualitas namun
tetap mengontrol biaya karena papan petunjuk tdakambah biaya pekerja
tetapi hanya memerlukan biaya instalasi pertama 8dlain itu papan
petunjuk juga dapat “melayani” konsumen secara ikte1s Berbeda dengan
pelayanan yang diberikan oleh karyawan yang semialjpatkan situasi lain
seperti pekerjaan lain yang sedang dikerjakan keagatersebut sehingga
terjadi keterlambatan dalam pelayanan. Dalam pkakte pelayanan yang
bersifat tangible berupa papan petunjuk arah tersebut seharusngp tet
didukung dengan pelayanan yang bersifeangible oleh karyawan sehingga
nantinya akan tercipta sistem pelayanan dan infeirrgang sinergis satu

sama lain.
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Menurut Tudor (2008), adanya papan peturgapat mengefektifkan
waktu yang dibutuhkan konsumen untuk menemukanusrgéing mereka
inginkan.dan juga dapat menciptakateeling of effectivenesspada
pengunjung. Artinya, konsumen merasa bahwa wakig yaereka gunakan
dalam berbelanja tersebut efektif dan dapat menkahuefek positif secara
psikologis.

2.3 Kajian Ergonomi dalam Perancangan dan Peletakan Papan Petunjuk

Istilah Ergonomi berasal dari bahasa |dfmgos yaitu kerja darNomos
yaitu hukum. Bila dikaitkan kedua kata tersebut anBkgonomi memliki arti
sebagai hukum atau aturan dalam bekerja. Istilghnemi dapat digantikan
oleh Human Factor karena keduanya memiliki pengertian yang sama.
Sanders (1993) mendefinisikan Ergonomi sebagai yang fokus mengkaji
tentang kemampuan dan keterbatasan manusia tedkaigan interaksi
manusia dengan mesin atau produk, fasilitas, pwwsddlam lingkungan
kerja maupun kehidupan sehari-hari. Ergonomi sediagggap sebagai ilmu
yang “memanusiakan manusia” artinya setiap pekerjpaupun alat mesin
harus disesuaikan dengan kemampuan dan keterbatagansia dalam
melakukan pekerjaan tersebut ataupun mengoperaalkhmmesin tersebut.
Ergonomi banyak diaplikasikan pada perancangan usrognaupun
perancangan suatu sistem kerja.

Terkait dengan perancangan produk, aspek-aspeknarg banyak
dipertimbangkan dengan tujuan agar produk yangsdk@n dapat dengan
mudah dan nyaman digunakan oleh penggunanya. Daaamcangan papan
petunjuk bersifatlirectional (penunjuk arah) dalam ruangan yang didasarkan
pada kajian ergonomi memiliki beberapa prinsipngtg-prinsip dasar dalam
perancangan papan pentunjuk tersebut bertumpu kasempuan dan
keterbatasan mata dalam membaca dan menangkapnasioryang ada
didalamnya. Papan petunjuk dirancang sedemikiaa agar informasinya
mudah dibaca dan dipahami dan peletakannya pursudis@n dengan
preferensi mata manusia sehingga dapat terlihagaerbaik dan papan

petunjuk tersebut akhirnya dapat berfungsi secptemal sebagai penyedia
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informasi arah suatu lokasi yang ingin dituju. Mgt Sanders (1993,

p.102), untuk menyajikan teks dalamardcopy yang baik memenuhi

beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan yaitu:

a. Visibility
Visibility ataudetectabilitymerupakan kualitas dari karakter huruf atau
simbol yang membuat bentuk huruf maupun simboktarsterlihat dari
hal-hal lain disekelilingnya dan berkaitan dengaak penglihatan.

b. Legibility
Legibility merupakan atribut dari karakter huruf maupun ang&ag
memungkinkan untuk dapat terindentifikasi antara $@arakter dengan
karakter lainnya.Legibilty mengacu pada cirri-ciri huruf seperti lebar
garis pembentuk huruf, bentuk karakter, kontrasvaaan pencahayaan.

c. Readibility
Readibiliry merupakan kualitas dari sebuah karakter untuk mulilzaca
informasi didalamnyaReadibility menngacu pada spasi tiap karakter

maupun spasi antar baris.

2.4 Prinsip Kerja Mata dalam Melihat Objek

Mata adalah salah satu indera manusia yang meniiikgsi penting
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Kehadiralera ini pada manusia
meupakan salah satu pintu masuk informasi terdesana sebagian sumber
informasi disampaikan melalui teks baik berupa bukaupun bahan baca
yang terdapat dalam layar komputer. Mata juga m@mnbmanusia mampu
untuk menilai sebuah karya seni secara keselurbbesasarkan bentuk dan
warna. Oleh karena itu, ketidakhadiran salah satara manusia ini tentu
akan membatasi manusia dalam menjalankan aktiydasehari-hari.

Proses sampai manusia dapat melihat suatu objekipaiean hasil
kerjasama dari fungsi-fungsi tiap bagian yang teatlalidalam mata. Berikut

ini adalah gambar tampak samping struktur bola mmetausia:
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Superior Rectus ———————=
muscle

Sclera ——
Ins

Lens
Cornea —

: }- Optic
nerve

i
Fovea

Anternor centralis

chamber
Postarior Retina
chamber

Conjunctiva
Inferior Rectus ————

muscle

Vireous
chamber

Gambar 2.1 Struktur Bola Mata Manusia

Ketika cahaya dipantulkan oleh objek-objek yang ddzekeliling kita,
pantulan cahaya tersebut menuju ke mata kita danrda oleh kornea mata.
Bagian bola mata berwarna putih disebut sklera yaagipakan lapisan luar
mata dan relatif kuat. Sklera dilapisi oleh konjuwve yang merupakan
membran tipis pelindung berfungsi untuk melindumgita dari gangguan luar
seperti debu atau kotoran.

Cahaya yang telah masuk melalui kornea selanjutmg@embus anterior
chamber yang berisi aqueus humor menuju ke Ins.nirerupakan lapisan
yang memberi warna pada bola mata dan berfungskumengatur jumlah
cahaya yang masuk dengan cara memperbesar atauenkegip pupil.
Ukuran pupil akan membesar dalam keadaan gelapnuzmgecil dalam
keadaan terang.

Selanjutnya, cahaya menuju lensa untuk direfraksikdan difokuskan
melalui vitreous chambermenuju retina yang berfungsi nantinya untuk
memberi gambaran visual objek bagi mata. Padaarétirdapat 2 macam sel
fotoreseptor, yaitu sel batang dan kerucut. Seldwdr berfungsi untuk
membantu penglihatan pada keadaan ruangan cuk@yaatau siang hari
dan juga berfungsi untuk membedakan warna. Sedanglad batang
berfungsi ketika mata melihat dalam ruangan dergamcahayaan rendah
atau malam hari dan berfungsi untuk membedakanangtam dan putih. Sel
kerucut banyak tersebar pada daerah pusat fovema®@i memilikivisual
acuity tertinggi. Cahaya yang diserap oleh sel batang pomaukerucut
menimbulkan reaksi kimia dan menghasilkan impulsgyditransimisikan ke

otak melalui saraf optikus ke otak untuk dilakukaengolahan informasi
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untuk nantinya menjadi sebuah persepsi (penangkgparbar oleh visual
manusia dan tersimpan dalam ingatan jangka perd#ekielanjutnya terjadi
proses kognisi yaitu pemahaman informasi yang padpada objek visual
yang dilihat untuk akhirnya diambil sebuah keputuatau penilaian terhadap
objek yang dilihat.
Dalam menjalankan fungsinya tersebut mata memilbeberapa
kapabilitas. Berikut adalah beberapa kapabilitaapantara lain:
- Daya Akomodasi
Daya akomodasi merupakan kemampuan lensa mata oeoifokuskan
cahaya tepat pada retina sehingga kita dapat nelitail dari suatu
objek. Adanya kelemahan pada daya akomodasi mptd deenyebabkan
cacat mata, yaitu
» Presbiopi (Mata Tua)
Penderita tidak dapat melihat objek pada jaralaltejauh maupun
terlalu dekat (lebih dari 25 cm).
* Hipermetropi (Rabun Dekat)
Penderita tidak dapat melihat objek terlalu deledti dari 25 cm)
* Miopi (Rabun Jauh)

Penderita tidak dapat melihat objek terlalu jauh.

- Visual Acuity

Visual Acuity merupakan kemampuan mata untuk membedakan detil
suatu gambar dan sangat bergantung dengan dayaod&smmata.
PengukuranVisual Acuity terkait dengan rasio Snellen Acuity 20/20
(6/6). Rasio 20/20 mengindikasi seseorang berpeaigih normal.
Sedangkan 20/40 mengindikasikan orang tersebutt daphihat objek
sejauh 20 ft (6 m) dan orang dengan penglihatamalodapat melihat
objek yang sama pada jarak 40 ft (12 @pellen chardigunakan para
medis untuk pemeriksaan oprik berupa barisan hyeafg memiliki
ukuran mengecil seiring pertambahan baris sepadagambar dibawah

ini:
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20/200 E
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20/50 LPED 4
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...... P “
N >

Gambar 2.2 Snellen Chart
Dengan menggunakan rasio pada bagan Snellen ,dtetdapat
klasifikasi terkait dengan Visual Impairment. Kldsasi tersebut terdiri

atas 4 tingkat ditunjukkan pada tabel dibawahJdang & Cassidy, 2005):

Tabd 2.1 KlasifikasiVisual Impairment

Klasifikasi Kemampuan ) _ ) ) . _
3 Tingkat Visuo! Impairment Rasio Snellen Acuity
Penglihatan
Penglihatan Normal Penglinatan Normal < 20/40
Penglihatan lemah Moderaie Visual Impairment 20/40-20/100
Penglihatan lemah Severe Visual Impairment 20/100-20/300
20/300 sampai tidak
Kebutaan Buta :
melihat cahaya

Dalam perancangan papan petunjuk wisual acuity terkait dengan

ukuran tinggi huruf yang tertera pada papan.

Pembedaan Warn&¢lor Discrimination

Kemampuan seseorang untuk melakukan pembedaan vbankaitan
dengan fungsi sel kerucut maupun sel batang pada. landerita buta
warna Color Blindnesy memiliki kelemahan fungsi pada sel kerucutnya.
Terdapat tiga jenis sel kerucut pada mata yangngasasing sangat

sensitif pada gelombang warna merah, biru dan hijdeh karena itu, sel
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kerucut yang tidak berfungsi dengan baik menyebalgenderita tidak
dapat membedakan satu atau lebih ketiga warnabtdrseenderita buta
warna terbesar adalah buta warna merah hijau. Rentbeita warna ini
memiliki sensitivitas yang kurang dalam menangkajpmbang warna
merah maupun hijau sehingga tidak dapat membedkkdna warna

tersebut.

2.5 Acuan Standar Dalam Perancangan dan Peletakan Papan Petunjuk
Dalam merancang papan petunjuk terdapat prinsisipr perancangan
sesuai standar yang dikeluarkan oleh Departemerrfdek Umum pada
tahun 2005, sebagai berikut:
1. Peletakan Papan Petunjuk
Papan petunjuk didalam gedung memiliki tata catetplean, yaitu:
a. Menempel di Dinding
Beberapa ketentuan papan petunjuk yang diletakkamempel
didinding antara lain:

 Rambu petunjuk yang di tempel di dinding diletaldengan
jarak batas bawah minimum 90 cm dan batas atasimaks
180 cm, jarak diukur dari atas permukaan lantai,

* Ketebalan rambu petunjuk yang di tempel di dindimgksimal
10 cm atau dapat lebih selama tidak menghalangu ata
merintangi pejalan yang melewatinya,

« Rambu petunjuk arah, pengenal, larangan, inforndesn
peringatan yang mempunyai diameter antara 15 »afifpai 30
cm x 30 cm di tempel di dinding dengan jarak 150terhitung
dari muka lantai ke bagian atas rambu,

Ketentuan diatas dapat diilustrasilkan melalu gandidzawah ini:
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Maksimum
180 cm

150 cm

Minimum
90 cm

Muka Lantai

Gambar 2.3 Aturan Peletakan Papan Petunjuk yang menempel di

Dinding

. Menggantung

Beberapa ketentuan dalam meletakkan papan petwlgngan cara

digantung, antara lain:

Rambu yang peletakannya digantung harus mempuetiagigian
200 cm terhitung dari muka lantai sampai batas baambu.
Tanda yang digantung dengan jarak baca maksim@l c0,
menggunakan tinggi huruf 5 cm. Setiap penambahaak ja
pandang 100 cm harus diikuti dengan penambahagitmguf 1

cm.

Ketentuan diatas dapat diilustrasikan melalui gandidzawah ini:

MEnimum
200 em

Gambar 2.4 Aturan Peletakan Papan Petunjuk Dengan Cara

Digantung

Universitas Indonesia

Perancangan dan ..., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011



26

_ v
Tinggi huruf
7 cm
Jarak baca
700 em
Tinggi huruf v ™

Jarak baca
600 cm

Tinggi huruf - . ey
minimum !
Jarak baca

500 cm

Gambar 2.5 Jarak Pandang Papan Petunjuk

c. Diletakkan pada Tiang
Rambu diletakan di tiang dapat dibuat dengan I80acm atau lebih,
asal tidak menghalangi pejalan kaki, dengan ketargg0 cm sampai
180 cm di atas muka lantai. Ketentuan tersebut tddidastrasikan

melalui gambar dibawah ini:

A
Y

Maksimal
1B0 ocm

Minimal
00 cm

Gambar 2.6 Aturan Peletakan Papan Petunjuk Pada Tiang

2. Penentuan Dimensi Huruf dan Papan
Dimensi papan petunjuk untuk keterangan kolom &dacm x 45 cm
dan untuk baris kolom adalah 5 cm x 45cm. Diilskan melalui

gambar dibawah ini:
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s
10 em KETERANGAN KOLOM — l: Scm

45 cm

45 cm

Gambar 2.7 Dimensi Papan Petunjuk

Selanjutnya, dimensi huruf pada papan petunjuk mgmiliki beberapa
ketentuan yaitu:
* Tinggi huruf yang digunakan adalah antara 1,5 ampsa dengan

5 cm, kecuali jarak pandang lebih dari 500 cm.

s
.
L A

Gambar 2.8 Dimensi Huruf

* Perbandingan lebar dengan tinggi huruf adalah an&y %
sampai 110 %.

55% to  110%

N O | = | 00 [0 | =

Lo | o

=

12/13|14|564 112/3/4/5](6|7/8/910(11

Gambar 2.9 Ketebalan Karakter Tulisan
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» Ketebalan garis pembentuk huruf antara 10 % safrip@ dari

ketinggian huruf.

10% fo 15%
1.5

10

o

a

': 1.0

;

.l 3

Gambar 2.10 Ketebalan Garis Pembentuk Huruf

e Jarak antar huruf adalah 0,3 cm sampai dengan lKetuali
jarak antara dua huruf yang melengkung atau mengeraemliki

jarak 0.15 cm.

0,15 Ci"l’—| ‘:m G,i:|m|;1 cm
"ADMINISTRASI

Gambar 2.11 Jarak Antar Huruf

A

» Jarak spasi antar baris kata atau kalimat adal&a-BB% dari

ketinggian huruf.

35‘3@—?0% _L:KAN TO R
i T ADMINISTRASI |

Gambar 2.12 Jarak Antar Baris

. Penggunaan Simbol

Dalam papan petunjuk bersifat directional (penurguih) simbol utama
yang dipakai adalah simbol tanda panah. Simbol lpanah mempunyai
ukuran yang bermacam-macam. Hal yang perlu dipbaimkan dalam
menggunakan panah penunjuk adalah perbandingaograrkuran, arah

dan posisi. Untuk format memanjang ukuran panjaagap (L) adalah

Universitas Indonesia

Perancangan dan ..., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011



29

25 % lebih panjang dibandingkan dengan ketinggian(¥). Untuk

format bujur sangkar mempunyai tinggi dan panjaaga Berikut ini

adalah ilustrasi simbol panah sebagai penunjuk arah

&

|— .;-rv-.—~|

Format Format bujur sangkar
memanjang

Kiri Sudut Kiri Bawah/ depan Sudut kanan Kanan Atas/ depan

K < N <> »

I*

—
— | — | e—
] | —— | | ———

Gambar 2.13 Simbol Panah Pada Papan Petunjuk

4. Penggunaan Warna

Penggunaan warna dalam perancangan papan petuepaHikn

ketentuan sebagai berikut :

Pemilihan warna untuk rambu harus memperhatikamoriessan
huruf dengan bidang latarnya, tingkat kekontrasdakt boleh
kurang dari 70 %. Kombinasi warna tulisan dengaarlguga
didasarkan pada kemampuan penderita buta warnde®@nbuta
warna biasanya tidak dapat membedakan salah satketaya
warna Yyaitu warna merah, hijau dan biru sehinggggurian
antara ketiga warna tersebut sebaiknya dihindari.
Penggunaan warna pada bidang latar yang menyilaaitan
mengkilap dihindari.

Papan petunjuk di dalam bangunan mempunyai fungsigy
berbeda, setiap fungsi menggunakan kombinasi wa@rag
berbeda. Untuk papan petunjuk bersifltectional (penunjuk
arah) dikategorikan sebagai papan petunjuk infornkasmbinasi
yang disarankan untuk papan petunjuk jenis iniadal

- Huruf Putih dengan latar Hitam, Abu-abu gelap dtiau.

- Huruf Hitam dengan latar putih atau abu-abu terang.
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5. Pemilihan Huruf

Jenis huruf yang disarankan untuk digunakan padaarpgetunjuk

memeiliki ketentuan sebagai berikut:

Huruf yang disarankan adalah huruf Sans Serifufitanpa tangkai).
Huruf sans serif lebih dapat dibedakan tiap karakte karena
terdapat batas yang jelas antar huruf dibandindgkanf serif yang
memiliki tangkai dan memiliki kesan menyambung eantsatu huruf

dengan yang lain.

Sans Sefif

Gambar 2.14 Huruf Sans Serif pada Papan Petunjuk

Huruf sans serif diklasifikasikan menjadi tigagtjyaitu:

- Grotesk, merupakan desain huruf sans serif pert&eratuk
huruf yang termasuk tipe grotesk adalah Franklirth@@o
Lalu ada pembaharuan dari tipe ini yang disebut-Qsuesk,
Garis huruf berbentuk lurus dan memiliki sedikériasi
ketebalan garis huruf. Bentuk huruf yang termasalkard
tipe grotesk adalah Helvetica dan Arial

- Humanist, memiliki lebih banyak variasi dalam ket
garis huruf. Bentuk huruf yang termasuk tipe hursini
adalah Myriad, Segoe Ul dan Gill Sans.

- Geometric, bentuk huruf pada tipe ini memiliki héatyang
geometris terutama terlihat pada karakter huruf. “Béntuk
huruf yang termasuk Geometric adalah Futura dartu@en
Gothic.

Berikut dalam tabel dapat dilihat perbedaan masiaging tipe

huruf :
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Tabdl 2.2 Perbedaan Bentuk Huruf

S S |S

Grotesk Humanist Geometric

Selanjutnya, berdasarkan kelima prinsip dasarntdgarancangan papan
petunjuk diatas, dapat dihasilkan beberapa altégegain maupun peletakan
papan petunjuk. Untuk mengetahui desain yang terld@@rdasarkan
preferensi mata manusia, terdapat alat yang tedemgan ergonomi yaitu

Eyetracking

2.6 Prinsip Kerja Eyetracking Terkait Dengan Perancangan dan Peletakan

Papan Petunjuk

Menurut Jacob dan Karn (dalam Hyuna & Deubel, 20@8etracking
merupakan salah satu terobosan dalam teknologi pa&nguna menjawab
pertanyaan yang terkait dengan efisievisual searchmanusia. Selain itu,
eyetrackingjuga merupakan alat yang berguna untuk mengidesif pola
mata dalam mencari objek dalam suatu bidang gamalb@npun untuk
mengetahui lokasi yang diharapkan oleh respondéumkuneletakkan suatu
elemen (Bojko, 2005). Terkait dengan penelitian, ipeneliti ingin
mengetahui peletakan pada lokasi terbaik menurefegnsi mata. Oleh
karena itu diperlukan pemahaman mengenai karalikergerakan mata
manusia berdasarkan hasyetracking sehingga dapat ditentukan sebuah
desain maupun peletakan terbaik berdasarkan arefiilpgtan mata manusia.

Pada penelitian ini digunakan salah satu alat yamglapat pada
Ergonomic Centre Teknik Industri, Universitas Indonesia yaitu Hygkl Il
yang merupakan alat pendeteksi gerak mata seeardime sehingga dapat
memproses data fiksasi (fokus pandangan mata) malkaiika mata
berkedip secara cepat. Eyelink Il memiliki berangdebih ringan dibanding
alat eyetracking terdahulu sehingga mengurdagigue effectdan lebih
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nyaman bagi pemakainya. Komponen-komponen utamg temdapat pada
Eyelink 1l yang digunakan dalam penilitian ini aglalsebagai berikut:
1. Host Computer

Gambar 2.15 Host Computer Eyelink Ii

Host Computerpada Eyelink II berfungsi untuk merekam data
gerak mata, posisi mata, saccade (alur perpindalfé&sgasi (fokus
pandangan) maupun durasi mata ketika melihat salggk visual yang
ditampilkan padaDisplay Computer Semua kontrol terhadap kamera
maupun perekaman dikendalikan oldbst ComputerHost Computer

ini mampu menyimpan data rekam mata hingga mené&giasampel.

2. Eyelink Il Headband

Keterangan:
1 = kamera pada bagian kepala.
2 = kamera mata kanan.
3 = kamera mata Kkiri
Gambar 2.16 Eyelink Il Headband
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Eyelink 1l Headband merupakan bagian dari alat pendeteksi gerak
mata yang memiliki tiga kamera pada alatnya yaitkafnera terdapat
pada bagian kepala dari alat yang memancarkan isiftarmerah untuk
mendeteksi bidang baca atau gambar, lalu jugapatdakamera fokus
untuk mendeteksi gerakan pupil pada mata kiri datarkanan. Eyelink
Il Headbandini bisa diperbesar atau diperkecil lingkarnya sgga
dapat disesuaikan dengan lingkar kepala manusig lyarvariasi. Berat
alat ini cukup ringan sehingga pergerakan kepatatddilakukan secara
natural. Namun, setiap orang yang menggunakannals¢baiknya tidak
menggunakan alat bantu penglihatan seperti kaca @@iupun lensa
kontak karena dapat membiaskan deteksi gerak ntetadwua kamera
pupil. Eyelink |l Headbandjuga dilengkapi dengan pengaturpapil
tracking 250 Hz atau 500 Hz berfungsi untuk menghasilkaia darak
mata yang tetap stabil meskipun ada gangguan demi keperti

environmental vibration

3. Display Computer

Gambar 2.17 Display Computer

Display Computeberfungsi untuk menampilkan objek visual baik
gambar maupun video yang ingin diujikan menggunakzelink Il
Headband Proses kalibrasi (perhitungan keakuratan matéhatdbidang
baca atau gambar) juga dilakukan palisplay computerdimana data

kalibrasi maupu pergerakan mata yang dilakukan plg@ay computer
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n didst Computeryang terhubung

Berikut ini adalah gambar yang menjelaskan tenkamfigurasi sistem yang

ada pada alat Eyelink II:

&“dnn
C-rm‘ﬂ
{UP“OMI]
e Host Gumpuhr I‘lisptaj,r i
Computer |
e nﬂwﬂﬂ” | fﬂ""“““"] - —
Gard {optianal) q,-I—IJIgIl! Inpuis Apgbudnn! i
EJ‘ILII'I' vy  Eihenet 4 Ey.l_!nltAFI |
ubnry
“:::]: ;l:lr‘ﬂdm
|, erom Headband f
Response Box Cable
Haadband

Gambar 2.18 Konfigurasi Sistem Eyelink 1l

Terdapat tiga kabel yang saling m

enghubungkanrahitiga komponen

tersebut yaitu kabel Headband yang menghubungkaslinky Headband

dengan Host Computer, kabel Ethernet yang menglyklamiiost Computer

dan Display Computerdan kabel m

Computer dan market yang terpsan

arker yang menghubungkidost

pada tiap subDigplay Computer

Marker adalah alat pembatas bidang baca atau garktzeker membantu

kamera pada kepala untuk mendefinisikan luas bidangpar atau baca yang

ingin diuji dengan mengirimkan sinyal inframerah kamera tersebut.

Tahapan dalam melakukan pengujian dengan Eyelinkddlah sebagai

berikut:
1. Pengaturan Alat

Tahap pertama dalam melakukan

pengujian adalah ersrapkan semua

komponen untuk dilakukan perekaman pergerakan niddadisplay

computey dipersiapkan gambar

menggunakan softwarexperiment

Perancangan dan ...

atau video yang ingin ditelit

BuilderPengaturan terhadap ukuran
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gambar atau video adalah hal utama ketika mengaunBkperiment
Builder agar objek visual yang ditampilkan memiliki ukungang sesuai
dengan ukuran layatisplay computerSelain itu, pada Host Computer
juga dilakukan pengaturan pada kamera Headband regainya dapat
merekam gerak mata dengan baik. Pengaturan yaaigukdn paddnost
computerdijelaskan melalui gambar berikut:

Tnage Thresholds Camera Setup
ICP/IP Link Open

Screens

Exit Setup

Off line

[E}\llt/ﬂ:cnrd
. Sct Options
Help (FLD

[t 1]

Fupil

Iracking noge

.
msam‘”‘ .
HEAD CAMERA RIGHT EYE

E
38 Fupil: 9%

No PUPIL | [ no pupIL
Tycis) to Track Lelt \| Right ‘

Gambar 2.19 Pengaturan Kamera padast Computer

Bagian kiri pada gambar adalah tombol-tombol krgengaturan
kemampuan dan ketajaman kamera. Ketajaman kamark orendeteksi
pupil bisa di naik-turunkan dengan menggunakan tinatas bawah
untuk pupil threshold. Sedangkan Tracking mode migan untuk
mengatur kemampuan kamera bila terjadi gangguan ldar seperti
environmental vibratiorataupunheadband slippagelalu, apabila ingin
menampilkan gambar pengaturan seperti pada kologatedi camera
setup diatas padaisplay computedipilih tombol “ Image— Remote”.
Pengaturan kamera pada Host PC juga harus dilakud@amaan dengan
penyesuaian kamera secara manual pada Headbandk dwngatur
kamera secara manual dilakukan dengan menggesemataaik-turunkan
posisi kedua kamera pupil. Berikut ini adalah pok&mera yang baik
posisinya terhadap mata:
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- _-" N
Too Close to Eye

- *ﬁ\‘.lﬂ,

] Eﬁmt{a too High .
Wil block view

Iy

o
Pupil too Low in
Image

Gambar 2.20 Posisi Kamera terhadap Mata

Dalam mengatur posisi kamera, posisi terbaik ddplgil berada

pas ditengah dan besar bola mata masuk dalam setiakk gambar

(ditunjukkan oleh posisi “Good” dalam gambar 2.1Z&pabila kamera

terlalu jauh dari mata, kamera tidak akan baik malenenangkap

pergerakan mata. Sedangkan bila kamera terlalu dé&lalm memperbesar

mata (lihat “Too Close to Eye” pada gambar 2.1%irsgga bila pupil

bergerak ekstrem ke paling kiri atau kanan tidaknakerdeteksi oleh

kamera. Selanjutnya fokus kamera juga dapat dedar gambar mata

yang hasilkan tidak kabur. Pengaturan fokus kandanjukkan oleh

gambar berikut:

Poor Focus

_ Focus

Gambar 2.21 Pengaturan Fokus Kamera

Dengan fokus yang baik, maka akan mengurangi pgekulan

cahaya pada mata yang akan mengurangi keakurataekapean

peregerakan mata. Pada gambar terlihat, kameraddakus yang buruk

menghasilkan berkas pantulan cahaya yang besanj{gikan oleh tiga
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titik berwarna putih pada pupil). Dengan memperbéikus kamera,
pentulan cahaya akan mengecil. Sedangkan pengatet@aaman kamera
untuk mendeteksi gerak pupil juga dapat diatur &sackan threshold
dengan menekan tombol atas-bawah untuk menaikkarunangka
threshold hingga mencapai kondisi dimana warna bBkan menutupi
seluruh pupil mata ditunjukkan oleh gambar berikut

Threshold Too Low Good Threshold Threshold Too High
Gambar 2.22 Pengaturaif hresholdpada Kamera

. Kalibrasi

Sebelum dilakukan perekaman gerak mata terhadagk aligual yang
ingin dujikan, maka terlebih dahulu dilakukan kedigi. Kalibrasi
berfungsi bagi Eyelink Il untuk mendeteksi posiahgangan mataser
sebenarnyaterhadap bidang baca atau gambar pada |&jiaplay
Computer Kalibrasi dapat dimulai dengan menekan tombollitation”
pada Camera Setup (Gambar 2.18). Proses kalibilagukian dengan
meminta responden untuk melihat sebuah titik yaarginya akan berada
pada layardisplay computerTitik hitam tersebut akan bergerak setiap
kali user selesai melihat satu titik yang muncul tesebut regda user
harus mengikuti pergerakan tersebut. Kalibrasi diakukan untuk
mengetahui seberapa besar pergeseran titik pandatayterhadap layar
sehingga nantinya dapat disesuaikan. Biasanya akguntipe 9 titik
kalibrasi dimana akan muncul 9 titik dalam prosesgkalibrasian. Hasil
proses kalibrasi harus bernilai “Good” sedangkaa tiasih “Poor” harus

dilakukan kalibrasi ulang sebelum dilakukan validas
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3. Validasi
Validasi dilakukan setelah proses kalibrasi. Vaiddilakukan sama
seperti kalibrasi dan berfungsi untuk menghitungabeya error jatuhnya
pandangan mata pada layar. Error yang terlalu béehih dari 2
penyimpangan) akan menyebabkan hasilnya tidak déael “Good”
melainkan “Fair” atau “Poor” sehingga harus diulakgmbali proses
validasinya. Hasil yang buruk pada proses kalibrasiupun validasi
dapat disebabkan baik oleh kemampuan mata userumagsisi kamera

yang belum baik.

4. Perekaman
Perekaman baru dapat dilakukan setelah melewasiepré&alibrasi dan
validasi dengan hasil “Good”. Proses perekaman tddjpaulai dengan
menekan tombol “Output/Record” (lihat gambar 2.18)amanya
perekaman tergantung pada tujuan pengujian ataek oldpual yang
ditampilkan. Setelah selesai melakukan perekamaita, &kan tersimpan
dalam Host computermaupun juga sudah otomatis tersimpan pada

Display Computer

5. Pengolahan Data dengBata Viewer

Untuk mengolah data rekam menggunakan Eyelink Ihutdhkan

softwareData Viewer Pada data viewer, hasil rekam sebelumnya dapat

diolah dan analisa, sebagai contoh ingin dilakulemgolahan data
berdasarkan banyaknya fiksasi, durasi fiksasi, ahelihat éaccadg

interest aregpada objek.

Kelima tahap diatas adalah seluruh tahap yangradwerurutan harus
dijalankan dalam penelitiaryetracking Pada umumnya, terdapat dua hal
yang bisa diukur dari gerakan mata manusia mendgunametode
eyetracking, yaitu Fiksasi dépaccadesRayner (dalam Yang, 2009)Fiksasi
mengindikasikan suatu area yang mendapat atensirelgponden. Fiksasi

merupakan keadaan dimana seorang memandang fotasat bidang baca
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atau gambar selama waktu tertentu. Fiksasi dingatalalam waktu dengan
satuanmilisecond (ms). Sedangkan Stark (dalam Yang, 2009) Saccades
merupakan perpindahan mata dari satu area ke areasklama mata
mengevaluasi bidang baca atau gambar. Saccadedi #mjara durasi 30-120
ms, Menurut Cowen et al. (dalam Yang, 2009) selberéangsung saccades
tidak ada proses informasi yang terjadi. Namun walgeregrakan kembali
ke area sebelumny&dcktracking Saccadeslapat mengindikasikan adanya
kesulitan dalam memproses suatu informasi yang pdidasebelumnya
(Rayner & Pollatsek, 1989). Selain fiksasi déaccadegerdapat pula Gaze
Duration yang menunjukkan total durasi dari sekulaptiksasi dalam suatu
area yang terlebih dahulu sudah ditentukan damidgtaji danscanpath
yang menunjukkan rangkai@accadefixation yang dapat menunjukkan pola
pergerakan mata. Beberapa data pengukuran berdaspsgtgerakan mata
memang dapat dihasilkan dapat dapat dilakukansenagsuai dengan tujuan
utama penggunaayetrackingersebut.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan penggandata pengukuran
terhadap pergerakan mata yang dihasilkan eaeltracking dan dapat

dianalisa untuk menarik kesimpulan dalam sebuabljiem (Bojko, 2005):

Tabel 2.3 Analisa Data Dengan Menggunakayetracking

. o Data Pergerakan Mats:
Tujuan Penelitian . : Keterangan
Yang Dipakai

<)

_ Semakin banyak jumah
Mengetahui Area yang _ _
' _ fiksasi pada suatu area
paling menarik _ _ _ _
Jumlah fiksasi semakin besamterest

1S4

perhatian ataupun areé
o ) responden pada area
yang paling informatif

tersebut
Mengetahui kejelasan Semakin tidak jelasnya
dari suatu informasi atau ambigu suatu
yag disajikan dalam Durasi Fiksasi informasi yang
bidang gambar atau disajikan, semakin
baca lama durasi dari fiksasi
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Tabel 2.3 Analisa Data Dengan Menggunakayetracking(Lanjutan)

Mengetahui

dari

gambar

sebuah

keefektifa

layout

n- Kompleksitas Scanpath

- Jumlah Fiksasi

- Waktu yang dibutuhkar
untuk mendapatkan
fiksasi pertama kali

Semakin buruk sebugh

layout gambar, semakin

g

kompleks scanpath yar
dihasilkan, fiksas
semakin  banyak
waktu yang dibutuhka
untuk melakukan fiksas

pertama kali cukup lamal
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BAB |11
PENGUMPULAN DATA

3.1 Pendlitian Awal

Penelitian awal dilakukan penulis untuk mengetaswara pengunjung
Hypermart terkait dengan papan petunjuk lokasi pkoghng saat ini sudah
ada. Penelitian awal dilakukan untuk menemukan psatahan yang ada
sehingga dapat dilakukan proses pencarian solusj yapat. Pertanyaan
diajukan dalam bentuk wawancara dengan respondaftaidpertanyaan
dapat dilihat pada lampiran A). Teknik wawancargudakan apabila ada hal
yang tidak disampaikan secara verbal dan butuhubantvisual untuk
menyamoaikan maksud yang ingin ditanyakan (Neun2290, p. 272).
Dalam penelitian ini, penulis meminta responderukimhemerhatikan papan
petunjuk yang ada di Hypermart untuk selanjutnysaipaikan pertanyaan
kepada responden tersebut terkait dengan papanjyletu

Selain itu, teknik wawancara merupakan teknik yamling
memungkinkan karena penulis akan mengajukan pextemy ketika
pengunjung sedang melakukan kegiatan berbelan@adidtoko sehingga
mereka tetap bisa melakukan kegiatan berbelanjakag¢anpa harus berhenti
karena harus mengisi lembat kuesioner. Wawancarg gidakukan dengan
dialog dalam suasana santai juga akan lebih nyabegi pengunjung
sehingga informasi yang dihasilkan juga dapat dighih dalam. Beberapa
poin yang ingin penulis dapatkan melalui pertanyafiajukan dalam
wawancara tersebut adalah untuk mengetahui:

a. Masih ada atau tidak konsumen yang merasa kesuldalam

menemukan lokasi produk yang inginkan

Poin diatas didasari atas kondisi bahwa banyakmayemsi produk yang
ditawarkan olethypermarketdalam satu toko yang luas memungkinkan
adanya kesulitan bagi konsumen untuk menemukarsilghkaduk yang
mereka inginkan. Oleh karena itu, penulis mengajulertanyaan
tersebut dalam wawancara untuk mengetahui keads@narnya yang

dialami konsumen berdasarkan pengalaman merekanda&belanja
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selama ini dan juga untuk memastikan bahwa pap&amjoé& dengan
desain maupun peletakan yang baru nantinya bisid lebrmanfaat
karena masih adanya konsumen yang masih kesuilamdnenemukan

lokasi produk yang mereka inginkan.

. Cara konsumen mengatasi kesulitan dalam menemuwasil produk

tersebut.
Poin diatas didapatkan selanjutnya khusus bagilkoas yang masih
merasa kesulitan dalam menemukan produk berdasartkasil
wawancara pada poin pertama. Terkait dengan perganapapan
petunjuk, dalam poin ini penulis ingin melihat aphkselama ini papan
petunjuk yang telah tersedia sudah dijadikan sebadmt dalam
membantu konsumen menemukan lokasi prosuk yangkanénginkan.
Dalam wawancara, terkait dengan cara konsumen adl@mang paling
sering dilakukan dalam mengatasi kesulitan mere&kaebut, penulis
mengajukan tiga pilihan jawaban yaitu
- Konsumen tetap mencari sendiri tanpa memerhatikapam
petunjuk yang sudah ada.
- Konsumen tetap mencari sendiri dengan memerhatapan
petunjuk yang sudah ada.
- Bertanya kepada karyawan hypermart mengenai Idleaang yang

konsumen inginkan.

. Pendapat konsumen mengenai pelayanan yang seladibdrikan oleh

karyawan.
Poin ketiga ini didapatkan dari mereka yang lel@tingg memilih untuk

bertanya pada karyawan berdasarkan hasil wawapeala poin kedua.
Poin ketiga ini diajukan dalam wawancara untuk ne¢migui penilaian
konsumen terhadap pelayanan yang selama ini kepadaumen
sehingga nantinya penulis dapat memberikan solrsj yebih baik bagi
karyawan dalam menyampaikan informasi yang dibwnhkoleh

konsumen terkait dengan lokasi produk.
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d. Pendapat konsumen terhadap kondisi papan petuajuksudah ada saat

ini.

Poin keempat ini diajukan dalam wawancara kepad@swoen yang
masih merasa kesulitan dalam menemukan lokasi Rrgdog mereka
inginkan. Pendapat konsumen terhadap kondisi pgednnjuk yana
sudah ada saat ini dapat menjadi dasar dalam nkalakperbaikan

terhadap rancangan maupun peletakan yang penkiisaa nantinya.

Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil wawantersebut akan diolah
dalam bentuk statistik deskriptif. Statistik depkifi merupakan tahapan
dalam  statistik yang meliputi  pengklasifikasian, ripgkasan,
penginterpretasian dan penyajian data (Harinal®052 p. 4). Hal ini
dilakukan agar data yang ada dapat lebih mudahhdipaartinya secara
keseluruhan Selanjutnya data yang telah diolakebetsdapat dianalisa untuk

akhirnya ditarik kesimpulan.

Papan Petunjuk yang Saat | ni Sudah Ada di Hypermart

Untuk melakukan perbaikan dalam desain maupeletakan papan
petunjuk yang baru, penulis juga melakukan dokuasnterhadap papan
petunjuk yang sudah ada sehingga dapat dievaluggirkngan maupun
kelebihan pada papan petunjuk tersebut. Berikuuohgntasi yang penulis
lakukan terhadap papan petunjuk lokasi produk giéfimart:

* Papan petunjuk terletak pada urutan rak paling atas

Papan petunjuk diletkkkan dengan ketinggian petatadekitar 2,5 m
dari atas permukaan lantai. Selain itu, semua papatunjuk

diletakkan menempel pada rak.

Universitas Indonesia

Perancangan dan ..., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011



44

Gambar 3.1 Papan Petunjuk pada Hypermart

« Adanya penomoran vang terlalu banyak pada papamjo&t

Terlihat pad gambar, papan petunjuk memiliki penomoran hir
nomor 72. Hal ini mungkin terjadi karena penomoditakukan
berdasarkan rak. Selain itu, berdasarkan hasil weara penuli
dengan manajer toko, penomoran yang ada pada papamuk yanc
ada saat ini nrupakan bagian dari kode yang menunjukkan |
barang terkait penugasan karyawan dalam aktivitasggrekal
maupun penambahan stok barang sesuai nomor rak agagad:

kode tersebu

Gambar 3.2 Papan petunjuk pada Hypermart

* Terdapat papan petulk yang belum memiliki penomora

Penomoran pada papan petunjuk tidak secara kamdisteera pad

papan. Namun keberadaan rak yang tidak bernomeeltet teta
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dijadikan dasar perhitungan dalam penomoran ralangehya.
Sebagai contoh, setelah rak na 61, meskipun penomoran pada ¢
rak selanjutnya tidak tertera pada papan petunphgyseharusny
menjadi rak nomor 62 dan 63, tetapi penomoran pakake - 64
benar tertera pada papan petunjuk. Jadi, penonyarrag hilang pad
papan ptunjuk, sebenarr tetap terhitung dan tidak menggang
perhitungan jumlah rak yang ada selanjutn

Gambar 3.3 Papan petunjuk pada Hypermart

Terdapat rak yang tidak memiliki papan petu..

Beberapa rak tidak memiliki papan petunjuk sehingdak terdapa
penjelasan mengenai daftar barang pada rak tersdhaotun, sam
halnya dengan kasus hilangnya penomoran, bahwkaduknya papa
petunjuk tetap menjadi dasar perhitungan rak seaingidk

mengganggu urutan nomor yang a
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Gambar 3.4 Papan petunjuk pada Hypermart

* Terdapat fleksibitas dalam penggantian daftar lzapaula pape.
Kelebihan yang terdapat pada papan petunjuk yadghsada saat il
di Hypermart adalah daftar nama kg yang tertera pada papan de
diganti sewakt-waktu karena nama barang yang tertera pada f
berwarna latar kuning tidak permanen tertempel paasar papa

yang berwarna biru namun dapat dile-pasang. Penggunaan c

lepaspasang ini selanjutnya mgkin dapat dipertahankan mengin
kemungkinan adanya perubahan posisi barang di ryasg akar

datang.

Gambar 3.5 Papan petunjuk pada Hypermart
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3.3 Denah Store Hypermart
Denah toko secara keseluruhan membantu penulik omiihat posisi rak
dan elemen lain yang terdapat dalam Hypermart. r&ecgris besar,
Hypermart terdiri atas tiga divisi barang yaitu:
- Elektronik, Bazar dan Pakaian
Dalam divisi ini, segala jenis barang elektronikigang berukuran kecil
hingga besar ditawarkan. Pada bagian Bazaar, trdepbagai macam
perabotan rumah tangga, mainan anak maupun pedpagkalat tulis
(stationaty. Sedangkan bagian pakaian terdapat berbagai grakkn
sepatu untuk anak-anak, wanita dan laki-laki.
- Groceries
Pada divisiGroceries terdiri dari 2 bagian, yaitu Food (bahan-bahan
makanan instan, makanan ringan) dan Non Fdddalth &Beauty
permbersih pakaian, Tissue).
- Fresh Food
Pada divisi fresh food terdapat berbagain macamraay buah-buahan

dan bahan makanan sedamzen FoodMeat & FishdanBakery.

Berikut adalah denah Hypermart Pejaten Village yaerdpkasi di Jakarta selatan:
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Gambar 3.6 Denah Hyvpermart Pejaten Village
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Dalam penelitian ini, papan petunjuk tidak dilakokdesain maupun
peletakkkan papan petunjuk pada didigish food Hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa divisiesh foodterdapat pembedaan zona yang lebih
jelas terlihat misalnya antara frozen food (dalak khusus bersuhu dingin)
dengan buah-buahan (pada keranjang berwarna Hjelgin itu, pada bagian
meat & fish juga sudah terdapat petunjuk tulisan yang diletaklpada
dinding didekat lokasi sehingga divisiesh food lebih mudah untuk
dibedakan secara spasial. Lain halnya dengan divsteries dan divisi
elektronik, bazaar dan pakaian yang menggunakarrakakserupa yang
mencapal 3 meter sehingga terbatas bagi manusuk umémbedakannya
secara spasial. Untuk mengatasi hal tersebut, et peletakan papan
petunjuk sebagai alat bantuayfinding lebih tepat untuk dilakukan divisi

groceriesmaupun divisi elektronik, bazar dan pakaian.

3.4 Pengumpulan Data M enggunakan Eyetracking
Dalam penelitian ini, terdapat dua tahap dalam pempmlan data
menggunakan alateyetracking Tahap pertama dimaksudkan untuk
mendapatkan desain papan petunjuk terbaik lalunjdilkan dengan
pengumpulan data tahap kedua untuk menentukaragaftepapan petunjuk
terbaik.

3.4.1 Pengumpulan Data Terhadap Desain Papan Petunjuk
Sebelum dilakukan pengujian denggyetrackingdilakukan desain
dari papan petunjuk lokasi produk. Perancangamrtetsdidasarkan atas
standar yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerid@um. Sesuai
standar tersebut maka dalam membuat desain papanyseini terdapat
tiga faktor yang dijadikan dasar berbagai altefnaesain papan
petunjuk. Faktor-Faktor tersebut adalah sebagéduie
« Kombinasi Warna Tulisan dengan Latar
Terdapat empat kombinasi warna tulisan dengan Jatag menjadi

dasar dalam desain papan petunjuk ini yaitu:
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Gambar 3.7. Kombinasi Warna Tulisan dengan Latar

Tiga kombinasi pertama pada gambar merupakan kasbyang
disarankan oleh standar sedangkan kombinasi kesls@h Biru-
Latar Kuning) merupakan kombinasi warna yang saatsudah
dipakai hypermart. Kombinasi yang ke-4 tersebukufsertakan
menjadi salah satu pilihan kombinasi untuk mengapakah
kombinasi warna yang sudah ada tersebut lebih deikkombinasi
warna yang disarankan oleh standar.

Selain itu, terkait dengan kelemahan pada mataandal
membedakan warna atau biasa disebut buta warnaa dibkdari
pengunaan warna merah atau hijau pada papan petloiasi
produk ini. Menurut Cooper et al. (2007) sekitaf®@penderita buta
warna adalah buta warna merah hijau dan pended#k tdapat

membedakan kedua warna tersebut.

Simbol Panah

Dalam desain papan petunjuk bersitatectional, simbol panah
merupakan elemen mutlak yang harus terdapat paskndpapan
petunjuk. Terdapat tiga macam kombinasi panah vgmakai dalam

desain perancangan papan petunjuk dalam penelitigaitu:

Gambar 3.8 Simbol Panah

Ketiga simbol diatas merupakan simbol panah yangnya dipakai

pada papan petunjuk bersithtectional
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e Tipe Huruf pada Papan
Terdapat tiga macam bentuk huruf di tiap masingingaspe huruf
yang ada yaitu
- Untuk tipe huruf Neo-Grotesk dipilih bentuk hurafial
- Untuk tipe huruf Humanist dipilih bentuk Huruf Segol
- Untuk tipe huruf Geometric dipilih bentuk huruf Eta
Tipe huruf greotesk tidak dimasukkan karena sudalkum
diwakilkan oleh tipe Neo-grotesk yang merupakarsivearu dari

tipe Grotesk dan memiliki kemiripan bentuk huruf.

Dalam desain papan petunjuk ini, terkait dengddofadimensi
huruf maupun papan tidak lagi dipertimbangkan karemdah mengacu
pada standar yang ditetapkan sehingga ukuran pag@apun tulisan
akan sama untuk setiap papan dan faktor ini tidékitdertakan dalam
kombinasi alternatif desain papan petunjuk.

Selanjutnya, terdapat elemen lain yang tertera pagan petunjuk
yaitu kode. Kode tersebut berfungsi untuk mempeahu#laryawan
dalam menyampaikan informasi lokasi produk yangrdiakan oleh
pengunjung. Pengkodean terdiri dari 2 digit. Dgpttama adalah angka
yang menunjukkan nomor berdasarkan lorong dan bldeadasarkan
rak. Hal ini dimaksudkan untuk menyederhanakan peman sehingga
nantinya kode tersebut tidak hanya bermanfaat kexgiawan dalam hal
aktivitas pengecekan dan penambahan stok baratapi fega dapat
berguna bagi konsumen. Digit kedua merupakan huyaihg
menunjukkan zona. Pembagian zona sedikit berbedgadepembagian
divisi yang sebelumnya dibahas. Dalam hal ini, ztevdagi menjadi
lima didasarkan atas kedekatan lokasi. Berikut gandenah hypermart

yang terbagi dalam beberapa zona sesuai dengarida@&pperancangan:
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Divisi elektronik dan bazar terbagi menjadi duanagaitu zona A dan
B. Lalu, zona C merupakan wilayah untGkoceries-Fooddan pakaian
dan sepatu anak. Zona B merupakan wilayah uGtakeries- non Food
pakaian wanita dan laki-laki. Pada dasarnya, zaraebut dibagi
berdasarkan letak jalan utama (daerah yang berwaenah). Berikut ini
adalah contoh desain papan petunjuk lokasi proderklasarkan salah

satu dari kombinasi warna, simbol panah dan bemiuif:

< Pakaian Wanita [\
(Women's Wear)

’ Sepatu & Sandal L.

(Shoes & Sandails)

Gambar 3.10 Desain Papan Petunjuk

Dalam ukuran aktual, papan petunjuk diatas mempl#njang 95
cm dan lebar 50 cm. Ukuran tulisan adalah 5 cm (@P&arena tulisan
pada papan petunjuk tersebut diharapkan dapatadiialam jarak 5
meter sesuai dengan dimensi huruf yang dianjurkam standar. Ukuran
tebal garis tulisan adalah 10% dari huruf. Untukngegahui kemampuan
papan petunjuk untuk dapat terbaca oleh konsumepethart maka
digunakan formula sebagai berikut:

M 145X 1P XSXd oo, (3,1)
SWHLXR o (32)
Keterangan:

Ws = Tebal Garis Tulisan

S = Denominator dari rasinellen AcuityRasio 20/40 maka S = 40)
d = Jarak melihat
R = Rasio antara tebal garis tulisan dengan tihggif

H. = Tinggi Huruf
Lalu Dilakukan perhitungan seperti dibawah ini:
H.xR=1.45x 10 x Sxd
HL x R
> U X 145x10-5
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50mmx 10%
" 5000 mm X 1.45 x 10—5

= 68,9470

Sehingga berdasarkan perhitungan diatas, didagai &mellen Acuity
20/70. Rasio ini menunjukkan bahwa dengan dimengot huruf 5 cm
pada papan, maka tulisan papan petunjuk terselpat darbaca oleh
orang dengan penglihatan mata normal maupun sapgua tingkat
moderate visual impairmefasih dalam kisaran 20/40 — 20/100).

Selanjunya, apabila dalam desain papan petunjuk ingin
dihasilkan alternatif desain berdasarkan 3 faképsdbut secara penuh,
tentu akan menghasilkan begitu banyak alternatdfaisle Pada faktor
warna terdapat 4 warna tulisan-latar, faktor simpahah terdapat 3
macam simbol panah dan faktor huruf terdapat 3uehtiruf sehingga
Jjika dilakukan perhitungan manual akan terdapat33 = 36 alternatif
desain. Terlalu banyaknya alternatif desain tent@ntinya akan
menyulitkan responden dalam mengevaluasi desagirdessebut.

Untuk itu, dilakukan metodé&ractional Factorial Designuntuk
mengurangi jumlah alternatif desain yang ada. Radtode ini tidak
semua kombinasi dicobakan dalam eksperimen yangkukéan
(Surjandari, 2009, p. 87). Pada dasarnya, meskipamya sebagian
kombinasi yang diuji namun tidak ada penghilangetiap level pada
tiap faktor sama sekali. Semua level tetap diujngdsm tetap
memerhatikan ortogonalitas (tidak adanya koreatagar level) dan
balanced desigifjumlah kemunculan tiap level yang sama) (Haialet
2010, p. 289).

Istilah level dalam hal ini mengacu pada rinciarhadap faktor,
Contohnya dalam penelitian ini, faktor warna teatap level, faktor
simbol terdapat 3 level dan pada faktor huruf tpate8 level. Dengan
menggunakan software SPSS 16.0, metivdetional factorial design
dilakukan dan dihasilkan pengurangan kombinasi atnhanya 15
kombinasi desain yang dapat dijadikan alternatépbagai berikut

(langkah - langkah pengerjaan dapat dilihat dakmmpiran B):
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Pakaian Wanita 1A
(Waomen's Wear)

Sepatu & Sandal
(5hoes & Sandals)

< Pakaion Wanita
[Wamen's Wear)

> Sepotu & Sandal
|Shoes & Sandals)

Pekaian Warila

Pakaian Wanita ‘ Pakaian Wanita
[Women's Wear)

(Womean's Wear) Women's Weaar)

’ Sepatu & Sandal

> Sepotu & Sondal
{Shoes & Sandals)

|Shoes & Sandals)

1 Pakaian Wanita
{(Woman's Wear)

._ Sepatu & Sandal
{Shoes & Sandals)

(_ Pakaian Wanila B0

+ Pakaian Wanita
(Women's Wear)

{Women's Wear)

_’ Sepatu & Sandal

wp Seeatu & Sandal 1B
{Shoes & Sandals)

(Shoes & Sandals)

Pakoion Wonit

_‘ Pakaian Wanita 1A * | i
{Wamen's Weaar|

(Wamen's Wear)

Sepaty & Sandal
’ [Shoes & Sandols)

(Shoes & Sandals)

> Sepaty &Sandal G

Gambar 3.11 Alternatif Desain Papan Petunjuk

Gambar diatas selanjutnya akan duji menggunadgetracking
pada beberapa responden. Responden diminta untlikatngambar
diatas ,yang ditampilkan dalam layar monitor konepuselama 10 detik.
Waktu pengambilan data tiap responden didasarkas penelitian-
penelitian menggunakagyetrackingsebelumnya yang tidak melebihi 10
detik. Becker et al (dalam Rayner, 2009) melakugeangujian terhadap
responden untuk melihat suatu gambar foto selardati®. Selain itu,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lans akt (2010)
menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkeang dalam
melihat suatu gambasdeen viewingadalah 7,9 detik. Pengujian dengan
alat eyetracking ini dimaksudkan untuk mengetahui desain papan
petunjuk yang terbaik berdasarkan preferensi matmnusia yang
diwakilkan oleh sejumlah responden. Menurut Periicgéacob (2010)
dalam penelitiareyetrackinguntuk mengetahui preferensi mata manusia

terhadap suatu area dibutuhkan minimal 39 responden
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3.4.2 Pengumpulan Data Terhadap Peletakan Papan Petunjuk
Terkait dengan kemudahan informasi lokasi yanspmpaikan
oleh karyawan kepada pengunjung yang bertanyansgdsmgan adanya
kode pada papan petunjuk, juga dirancang dua jesmpan petunjuk,
berdasarkan peletakannya yaitu:
» Peletakan Papan petunjuk bersi@partmentalpada Jalan Utama
dan Border
Pada papan petunjuk ini pengklasifikasian prodiékdkan secara
departmentalumum). Papan petunjuk ini diletakkan pada jal@ama
maupun border dalam toko hypermart.

Papan petunjuk ini sama seperti papan petunjukg ydi uji
sebelumnya dengaryetrackinguntuk menentukan desain terbaik.
Pada pengumpulan data ini, responden diminta umelkhat sebuah
gambar suasana toko hypermart. Dalam gambar térsekaapat tiga
kemungkinan peletakan papan petunjuk. Oleh karenadilakukan
dahulu pengujian untuk mendapatkan desain terlsatielah itu baru
dilakukan penambahan papan petunjuk dengan desebaik pada
gambar foto suasan hypermart untuk diletakkan pdoma
kemungkinan lokasi peletakan. Waktu pengujian dereyeetracking
dilakukan sama halnya dengan pengujian untuk mekentdesain

papan petunjuk terbaik yang sebelumnya dilakukan.

Posisi jalan utama maupun border ditunjukkan okehlgar berikut ini:

Universitas Indonesia

Perancangan dan ..., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011



57

yeua(] eped «api0g URp BUIRY() UE[E[ I1S1SO4 7['§ Jequies)

Jepiog ueler

Bwejn uejer
vYiavawv
* “N3IVI3d 3dAH .h..c-.ﬁ.
.. . ——— B —— o p - L;! "
| BB B -
Pl = H -
e e e A N ED e ~ :

o1

L s - —— 3
o ¢
. —— o —— ) S

-
1
1
|
A
]
1
|
]
!
!
|
E=)

\

Pt te e e e
— ———————

o, 4 o
(=3
..A'l'l"nlll

t{ o= | == ]

- W  mE O SEE TEE WA T W .
ey - S — R —— — —
. = - =

Universitas Indonesia

., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011

Perancangan dan ..



58

» Peletakan Papan petunjuk bersategoricaldalam lorong

Pada papan petunjuk ini pengklasifikasian prodidkdkan secara
lebih merinci karena penempatan papan petunjutentetak didalam
lorong antar 2 rak. Perincian jenis produk dimaksud untuk
menjelaskan daftar barang yang terletak pada rakmkupun rak
kanan. Desain papan petunjuk yang bersifaiegorical tidak lagi
diujikan karena desainnya akan disesuaikan berkkasapapan
petunjuk departemental. Selain itu, pada papampétuni juga tidak
dilakukan pengujian untuk menentukan lokasi pebatakerbaik
karena hanya memiliki satu kemungkinan peletakadi, dintuk papan
petunjuk categorical signage dilakukan pengujian dengan
eyetrackinguntuk meneliti waktu yang dibutuhkan responderukint
mengetahui lokasi produk pada salah satu rak (makatau kanan).
Penelitian ini akan dilanjutkan dengan pengujiarg$ang dilapangan
(di toko Hypermart). Dalam pengujian langsung a#dmtung waktu
yang dibutuhkan responden untuk berjalan menelusuong dan
menemukan lokasi produk yang ditentukan penulisgdendua
kondisi.

Kondisi pertama merupakan kelanjutan dari pengujngan
eyetracking Disini responden sudah mengetahui bahwa produk
terletak disalah satu sisi (rak kiri atau kananh adhminta untuk
berjalan menelusuri lorong hingga mereka menemuilaang yang
diminta penulis. Kondisi kedua adalah pengujianapas$ponden yang
jarang berbelanja di Hypermart ataupun mereka Vaaak hafal
lokasi produk-produk di Hypermart. Responden dimimtencari dan
menemukan barang yang disebutkan penulis, lalu kudkn
perhitungan waktu dimulai sejak responden memadsuéing pertama
kali.

Kedua kondisi nantinya dibandingkan untuk mengagiakah
dengan adanya papan petunjuk lokasi produk dapahuchehkan
responden sebagai konsumen Hypermart dalam menenprkauk

yang mereka inginkan.
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Papan petunjuk baik yang bersifadepartmental maupun
categorical diletakkan secara mengganturigariging. Posisi peletakan
ini paling memungkinkan. Sedangkan peletakan dengeaberdiri pada
lantai tanding akan memepersempit lebar jalan sehingga dapat
mengganggu pergerakan orang tertama bagi merelgamanggunakan
trolley ketika berbelanja. Selain itu juga dihindgeletakan papan
petunjuk yang menempel pada rak karena berbagaamacarna pada
kemasan produk kemungkinan besar lebih menarikagiarh Hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Santi@g3( p. 72) bahwa
untuk mendapatkarfocused attentionmaka suatu hal yang ingin
ditonjolkan sebaiknya diletakkan terpisah dengarhbhlain yang bisa
menarik perhatian. Berikut ini adalah contoh pdéi@tapapan petunjuk,

baik yang bersifatlepartmentamaupuncategorical

Gambar 3.13 Peletakan Papan Petunjuk Bersibapartmentapada
Jalan Utama (Kiri) dan Jalan Border (Kanan)

Gambar 3.14 Peletakan Papan petunjuk bers@ategoricaldalam
Lorong
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Papan petunjuk bersifaaitegoricalmemiliki aktual dimensi papan
160 x 60 cm dan tinggi tulisan 6 cm. Panjang Igradlalah 14 m
sehingga peletakan papan petunjaitegorical ditengah lorong
berjarak sekitar 7 m dari tiap sisi ujung lorongaBnengikuti standar
yang ada maka tinggi tulisan harus dibuat 7 cm. INakeadaan ini
panjang papan hanya 160 cm Selain itu, informasijade terlihat
penuh dalam papan yang memiliki lebar 60 cm untaftad produk
berkisar antar 2 - 4 jenis. Oleh karena itu, teligpinakan tinggi huruf
6 cm untuk jarak baca 7 m. Untuk mengetahui tindéeterbacaan
papan petunjuk tersebut maka dilakukan perhiturigaellen Acuity
seperti sebelumnya:

H.xR=1.45x 10 x Sxd
HL x R
> U X 1.45x 10-5

60mmx 10%
7000 mm X 1.45 x 10—5

= 59,1360

Berdasarkan perhitungan diatas, didapat r&si&llen Acuity20/60,
sehingga papan petunjuategoricaldengan dimensi tinggi huruf 6 cm
pada jarak baca 7m, dapat terbaca oleh orang depeyagiihatan mata
normal maupun sampai pada tingkaiderate visual impairmeifinasih
dalam kisaran 20/40 — 20/100).

Selama pengumpulan data untuk menentukan peletsthaik,
dilakukan pengaturan terhadap jarak responden kgputer. Pengaturan
ini dimaksudkan untuk melakukan konversi deiewing scenepada
keadaan nyata di toko Hypermart ke lageplay computer Perhitungan
jarak responden ke layar komputer tersebut berkasaperhitungan

rumusspatial visionsebagai berikut:
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h =2 arctan (%) e (3,3)

Keterangan:
h = Visual Angle
H = Tinggi/lebar layar

D = Jarak pandang ke layar komputer

Dengan menggunakamewing anglesebesar 30( Lehto &Buck, 2007)
dan lebar layar komputer 47,5 cm maka didapat jBrakbagai berikut:

H
h = 2 arctan (==
arctan (ZD)

h

H = 2D tan (E)

30
47,5 = 2D tan (7)

D =88,6 cm= 89 cm

Universitas Indonesia

Perancangan dan ..., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011



BAB IV
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA HASIL

4.1 Pengolahan dan Analisa Data Penelitian Awal

Dalam penelitian awal ini, data didapatkan olebnyis melalui
wawancara dengan sejumlah pengunjung HypermartePe)dllage ketika
mereka sedang melakukan kegiatan berbelanja. Wanaddakukan selama
tiga hari dengan pengambilan data pada waktu gadiu{ 9.30 — 11.00),
siang (pukul 12.00-13.30) dan petang (pukul 17.8(Q). Pembagian waktu
tersebut ditujukan agar penulis dapat mengambilpshmutari setiap kategori
populasi baik dari segi umur, jenis kelamin maumpekerjaan sehingga
didapatkan suara konsumen yang cukup mewakili pepyang ada.

Dalam penelitian awal ini, sebanyak 103 pengunjéifygpermart turut

berpartisipasi. Demografi 103 responden tersebaibhdsebagai berikut:

Tabel 4.1 Demografi Responden Penelitian Awal

Demografi Responden Jumlah

Jenis Kelamin |Laki-laki 23
Perempuan a0

Total 103

Usia 18-29 62
30-39 17

40-43 13

50-59 7

60-63 4

Total 103

Pekerjaan Pelajar 40
Pegawal Swasta 25

Pegawal Negeri 14

lbu Rumah Tangga 18

Pensiunan G
Total 103

Dari data demografi responden diatas dapat dilibahwa jumlah
responden laki-laki cukup berbeda jauh dengan refgo wanita. Oleh
karena itu, dapat diketahui konsumen wanita lebé@ndominasi khususnya

pada Hypemart Pejaten Village. Pengklasifikasiamiutarbagi menjadi lima
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yaitu 18 - 29 tahun, 30 — 39 tahun, 40 — 49 tab0n;- 59 tahun dan 60 — 69
tahun (Levy dan Weitz, 2007, p. 111). Umur 18 takenatas diasumsikan

sudah dewasa dan mampu mengambil keputusan seeggiti melakukan

kegiatan berbelanja sendiri tanpa didampingi orzagbDalam tampilan yang

lebih jelas, penulis sajikan data diatas dalamulediagram sebagai beikut:

Demografi Responden
(Jenis Kelamin)

M Laki-laki

B Perempuan

2%

Demografi Responden
(Pekerjaan)

a8

M Pelsjar

M Pegawai Swasta

ul Pegawal Negeri
H [bu Rumah Tanggs

L Pensiunan

60%

17%

Demografi Responden

(Usia)

13%

7% 4%

18-29 30-39

40-49

50-59 60-69

Gambar 4.1 Demografi Responden Penelitian Awal

Selanjutnya, hasil wawancara yang dilakukan tenhab@3 pengunjung

sesuai dengan poin yang ingin dicapai penulis ads¢hagai berikut:

e Masih ada atau tidak konsumen yang merasa kesuldalam

menemukan lokasi produk yang inginkan.

Untuk poin diatas, dihasilkan data hasil wawanca@erti pada diagram

berikut ini:
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Apakah anda masih merasa
kesulitan dalam menemukan lokasi
produk di Hypermart?

26% | Ya

| 74%

e’

Gambar 4.2 Hasil Penelitian Awal Poin 1

M Tidak

Sebanyak 74% masih merasa kesulitan dalam menenaokasi
produk yang mereka inginkan. Sedangkan 26% lainmgaasa tidak
mengalami kesulitan karena frekuensi kunjungan kaengng cukup
sering ke Hypermart Pejaten Village sehingga mesekiah hafal lokasi
barang yang ingin mereka beli, termasuk diantargrgr@gunjung yang
merupakan ibu rumah tangga. Sekitar 87% laki-laigyberpartisipasi
dalam penelitian ini merupakan bagian dari presenpgengunjung yang

masih merasa kesulitan dalam menemukan lokasi grodu

Cara konsumen mengatasi kesulitan dalam menemukasil produk
tersebut.

Dari 76 (74%) pengunjung yang masih merasa kesulitialam
menemukan lokasi produk yang mereka inginkan, pijaan jawaban
yang diberikan dalam wawancara. Dibawah ini addtalil pilihan

jawaban 76 responden tersebut:
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Apakahyang PALING SERING anda
lakukan bila menemukan kesulitan
dalam menemukan produk?

Bertanya pada karyawan Hypermarket

Tetap mencari sendiri dengan
memerhatikan papan petunjuk

Tetap mencari sendiri tanpa memerhatikan
papan petunjuk

Gambar 4.3 Hasil Penelitian Awal Poin 2

Diagram diatas menunjukkan bahwa sekitar 50 % y&ngg yang
mengalami kesuiltan menemukan barang lebih merifituk mencari
sendiri lokasi barang yang mereka inginkan tanpanenkatikan papan
petunjuk. Sedangkan hanya sekitar 11% pengunjang ynenggunakan
papan petunjuk yang sudah ada sebagai alat banekanemenemukan
produk. Dari hasil pengolahan data ini dapat tetlibahwa papan
petunjuk yang ada belum banyak digunakan oleh pgagg sebagai alat
bantu mereka menemukan produk. Selanjutnya, 39% wch@reka
memilih untuk bertanya pada karyawan terutama &etilereka sedang
terburu-buru dan tidak memiliki waktu banyak unhécbelanja.

Pendapat konsumen mengenai pelayanan yang seladibarikan oleh

karyawan.

Apakah informasiyg diberikan oleh
karyawansudah jelas?

Tidak
Setuj

Setuju

Gambar 4.4 Hasil Penelitian Awal Poin 3
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Pada diagram, sebanyak 33% responden menyatakiawaba
informasi yang diberikan karyawan mengenai lokasahg sudah jelas.
Hal ini dikarenakan karyawan tersebut telah menjada Standar Of
Procedure (SOP) yang dianjurkan oleh pihak Hypermart, yaitu
mengantarkan pengunjung yang bertanya hingga kasigkoduk yang
pengunjung inginkan.

Namun, berdasarkan pengalaman maupun observasg yan
dilakukan penulis, pada kenyataannya seringkalvagan tidak dapat
melaksanakan SOP tersebut dengan baik dengan ntandangsung
pengunjung yang bertanya pada mereka karena mesekiang
mengerjakan pekerjaan lain seperti mengecek ataaammeahkan stok
barang pada rak sehingga mereka akhirnya membeankamasi posisi
barang secara lisan. Oleh karena itu, sebanyakdi?sesponden tidak
setuju bila informasi yang diberikan karyawan sudelas dan 47%
responden masih ragu-ragu dan atau tidak yakin @&kammasi yang
biasa diberikan karyawan secara lisan tersebut.

Pendapat konsumen terhadap kondisi papan petuajuksudah ada saat

ini.

Menurut anda, apakah papan petunjuk
yang ada sudah baik?

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu

Setuju

Gambar 4.5 Hasil Penelitian Awal Poin 4 (1)

Pertanyaan dalam diagram diatas diajukan dalam aweava
kepada 103 pengunjung dan termasuk pengunjung sebgnarnya
tidak mengalami kesulitan untuk menemukan lokasdpk. Berikut
data penilaian responden secara lebih merinci rmenggakah papan

petunjuk sudah baik menurut responden:
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Tabd 4.2 Data Hasil Wawancara Untuk Poin 4

Pengunjung yang
Tidak Kesulitan Masih kesulitan
Setuju 9 7 16 16%
Ragu-Ragu 10 21 31 30%
Tidak Setuju 8 i6 44 43%
Sangat Tidak Setuju 0 12 12 12%
Total 27 76 103 100%

Pendapat Total Presentase

Seperti yang terlihat pada tabel diatas, sebagisarbpengunjung
yang tidak merasa kesulitan berpendapat bahwa miemereka papan
petunjuk yang ada masih belum baik terutama dalasatah peletakan
karena mereka juga baru menyadari keberadaan pegpanjuk tersebut.
Berikut ini adalah penilaian pengunjung mengendiukangan papan

petunjuk yang ada tersebut:

Menurut anda, apa kekurangan dari
papan petunjuk yang sudah ada?

Peletakksn Peletakkan Infarmasi sulit  Warna kurang
tersembunyi terlalu tinggi dibacadan mencolok
dipahami

Gambar 4.6 Hasil Penelitian Awal Poin 4 (11)

Penilaian pengunjung terhadap papan petunjuk yalagbanyak
terletak pada peletakan papan petunjuk. Peletakpamppetunjuk yang
tersembunyi memiliki arti bahwa peletakannya tida&klihat karena
“tertutupi” oleh variasi warna kemasan produk maugarsembunyi
karena adanya komponenerchandisinglain berupa spanduk-spanduk
promo dalam jumlah yang cukup banyak menyebabkaampaetunjuk
lokasi tersebut tidak menarik perhatian. Sedangidetakan yang terlalu

tinggi dikeluhkan oleh sekitar 49 responden. Papetunjuk yang ada
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memang diletakkan pada bagian paling atas barisleagan ketinggian
peletakan = 3 meter dari permukaan lantai. Halmangkin terlalu tinggi
untuk anatomi tinggi orang Indonesia yang memiléta-rata 168,4 + 9
cm (Atmadja, 1990).

Selain itu, informasi sulit dibaca dan dipahaminongukkan
bahasa yang digunakan yaitu bahasa inggris tanpgelasan dalam
bahasa Indonesia. Ternyata, hal ini cukup sulialdgmi oleh sejumlah
responden mengingat mayoritas pengunjung adalahgotadonesia
dengan tingkat pendidikan yang berbeda sehinggzapeman jenis
barang dalam dua bahasa akan lebih baik. Selamjupgtetakan papan
petunjuk yang menempel pada tiap pojok atas rakk-kiri dan rak
kanan- juga cukup menyulitkan pengunjung untuk fveeca tulisan jenis
barang yang tertera pada papan petunjuk di keddla tessebut.
Pengunjung berpendapat bahwa mereka akan cendbamyg melihat
ke papan petunjuk pada satu sisi rak (misal rakakprdan tidak
membaca papan petunjuk yang terletak pada sisranagg lain (misal rak
Kiri).

Sebanyak 23 orang menyatakan bahwa kombinasi waiisan
dengan papan kurang mencolok. Hal ini mungkin derke@rena papan
petunjuk diletakkan menempel pada rak dan sandsit dengan barang-
barang yang memiliki warna kemasan yang sangatgaerasehingga
atensi pengunjung lebih kepada produk-produk pa#tadibandingkan
papan petunjuk tersebut. Oleh karena itu, peletakgian petunjuk yang
terpisah atau tidak menempel pada rak akan lebihdesuai teori yang
dikemukakan Sanders (1993) bahwa untuk mendapatkacused
Attention maka suatu barang yang ingin kita tonjolkan sebaik
diletakkan terpisah dari hal-hal lain yang mungkienarik perhatian.

4.2 Kode Angka-Huruf Sebagai Alat Informasi Bagi Konsumen
Hasil penelitian awal mengenai pendapat penggnjarhadap inrformasi
yang diberikan kepada mereka terkait lokasi progaikg mereka tanyakan

memberikan hasil bahwa hanya sekitar 33% pengunjueggatakan bahwa
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karyawan dapat memberikan pelayanan yang sesugadestandard Of
Procedure(SOP) yaitu mengantarkan pengunjung sampai pa@ailtbarang
yang mereka inginkan. Hal ini mengindikasikan dajanakteknya, karyawan
seringkali tidak dapat melakukan SOP tersebut dayd memberikan arahan
lokasi produk secara lisan. Informasi yang dibarikeecara lisan dapat
menciptakan ambiguitas bagi pengunjung. Hal iniuklitxan dalam hasil
penelitian awal tersebut bahwa sekitat 47% pengunjmerasa ragu-ragu
akan informasi yang diberikan dan 20% pengunjungasgebahwa informasi
yang diberikan belum jelas.

Tersedianya papan petunjuk yang baik dari seginmangan maupun
peletakan dapat membantu pengunjung maupun karydaiam mengatasi
keadaan tersebut. Papan petunjuk dapat menjadgaetigkaryawan untuk
“‘mengantarkan” pengunjung ke lokasi barang yangekeeinginkan. Hal ini
dapat dilakukan dengan adanya pemberian kode nbwnaf yang tertera
pada setiap papan petunjuk baik yang bersdapartmental maupun
categorical

Seperti yang sebelumnya telah penulis bahas [@ala 3, bahwa
pengkodean yang tertera pada papan petunjuk mexnpaide 2 digit. Digit
pertama berupa angka yang menunjukkan nomor lodarg digit kedua
berupa huruf yang menunjukkan zona. Zona merupalkdah satu teknik
dalam mendesain ruang untuk membagi area dalang im@njadi beberapa
wilayah. Berikut ini adalah tabel rincian jenis guk berdasarkan nomor

lorong dan Zona:
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Tabel 4.2 Rincian Jenis Produk Zona A dan B

Kode Rak Kanan | Rak Kiri
1|A Peralatan Dapur
Stop Kontak, Kompor & Gas Kecil, Keran
B Aksesoris Maobil dan Perlengkapan Rumah
Safety Tools, Helm,
i ¥ Pembersih Mobil,
1lspion, Penghalang : :
Pengharum Maobil, Oli
Panas, Body Cover
Stop Kontak, Baterai,
. e Label rumah, cbeng, kuas
Senter
2[4 Sport Center
Diletakkan ditengah (Denah)
B Toys.& Stationary
Diletakkan ditengah (Denah)
3|Aa Peralatan Masak dan Makan
Kitchen Ware, Sendok ; )
Panci, Wajan, teko
&iGarpu :
B Tempat makanan dan minuman
Toples, termos, tempat
Tudung saji, kotak plastik B >
makan
ala, Alat Pembersih Rumah
baskom, ember, tempat (spoon, broom, brush, bbg
sampah tools
B Peralatan Makan dan Ulang tahun
. Plastik, sterafoam, balon,
Tea Set, Melamin, Gelas | !
lilin, topi ulamg tahun
5(A Peralatan Mandi
Kaca, Gantungan, :
Furnitur
;gayung, Kotak P3K
B Tempat menyimpan barang
Nk Storage, box, container,
Furnitur .
cabinet
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Pada dasarnya, papan petunjuk bersdapartmental berisi kategori
produk dalam bentuk umum (lebih luas) dari jenisdpik yang terdapat
dalam tiap lorong dan terletak pada jalan utamapmayalanborder. Pada
tabel diatas kolom berwarna biru merupakan tuligamg tertera pada papan
petunjuk bersifat departmental Pengklasifikasian secara umum ini
dimaksudkan agar pengunjung masuk pada lorong lpangr sesuai dengan
jenis produk yang mereka cari. Sedangkan dalamrpagéunjuk bersifat
categoricalterletak didalam lorong dan produk disajikan sad¢abih merinci
untuk menunjukkan jenis produk yang terletak padaishn rak sebelah
kanan dan kiri. Pada tabel daftar merinci yangapatl pada papan petunjuk
bersifat categorical ditunjukkan oleh kolom berwarna merah muda.
Selanjutnya hal yang sama juga dilakukan pada Zondan D sebagai
berikut:
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Tabel 4.3 Rincian Jenis Produk Zona C dan D

Kode Rak Kanan | Rak Kiri
1|C Sepatu dan Sandal
Kaus kaki, sandal & Sandal & sepatu dewasa
sepatu anak
D Pakaian Wanita
Pakaian dalam & Baju ) )
Tidur Wanita Baju wanita
2|C Perlengkapan Mandi dan Kamar Tidur
Seprai & coverbed |Handuk & sarung bantal
D Pakaian Pria
Baju dan celana pria |Ba]u dalam pria
3.[C Keperluan Bayi
_|Baju balita, kaus kaki, : !
1 : Baju balita
pakaian dalam
Perlatan tidur dan mandi
2|Peralatan makan anak
anak
3|5usu bayi Popok
D Perawatan tubuh danrambut
4{C Susu untuk balita, anak dan dewasa
r AN N Susu usila dan Susu diet
makanan bayi
D Pencuci piring & baju, pembersih lantai &kloset
Pencuct Piring,
Pembersih Lantaifkloset, |Deterjen, Softener
pelicin baju
5(C Bumbu dan Bahan Makanan
CannedFish, soya sauce,
chili sauce Spices, Dry Goods, noodles
D Tissue, pad, air freshner
Tissue. Sanitary, Tissue, Insect Killer air
pantyliner freshner
6(C Pelengkap roti dan Powder drink
Selai, Madu, Margarine |Teh. kopi, minuman Herbal
D Minuman instan (Instant Drink)
Mineral water . Power Drink ,
UHT, SKM,cocoa powder |
Sirup
7|C Candy and Snack
D Makanan ringan & minuman
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Untuk Zona E tidak dilakukan perancangan dan ket papan petunjuk
lokasi produk karena zona ini tidak menggunakan-raék yang tinggi
sehingga dapat dilakukan pembedaan secara sp@slaln itu penggunaan
rak-rak yang bermacam-macam (rak hijau untuk buah dayuran, rak
pendingin untuk frozen food) sudah mampu memberil@@mbedaan
terhadap jenis produk. Sama halnya, beberapa Idvaikgpada Zona A, B, C
dan D juga tidak diberikan pengkodean. Hal ini kareak yang digunakan
adalah rak rendah seperti pada lorong 2A, 2B, 7€ 4 ataupun rak yang
digunakan sudah memiliki penamaan kenis barangatengenggunakan rak
digital sehingga tidak lagi diberikan pengkodeacasa lebih merinci seperti
pada lorong 3D. Secara lebih jelas rincian jensdpk dalam tabel dapat
disajikan dalam papan petunjuk bersitEpartmentalmaupuncategorical

seperti dibawabh ini:

é Pakaian Wanita
(Women’s Wear)

é Sepatu & Sandal
(Shoes & Sandals)

- 1D >

Kaus Kaki /Socks Sandal & Sepatu
Sandal & Sepatu Dewasa/Men &
Anak /Kids Footwear| Women Footware
4
Gambar 4.9 Papan Petunjuk BersifBtepartmentalAtas) danCategorical

(Bawah)

Dengan adanya struktur pengkodean pada papan pletyang lebih
teratur, maka karyawan dapat menghafalkan kodeslietsdengan lebih
mudah dan menggunakan kode ini untuk menyampaikmmmasi kepada
pengunjung terkait dengan lokasi produk yang pejugpgntanyakan. Hal ini
bisa menjadi alternative SOP teruatama apabilaakeay sedangn melakukan
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pekerjaan lain. Namun, meskipun sudah tersedianppptunjuk yang lebih
teratur dan terstruktur tersebut, pelayanan olalyakean juga tetap harus
dijalankan sehingga adanya sinergis antara infdarrdas karyawan dan
papan petunjuk yang ada tentu akan meningkatkaraysehn bagi

pengunjungHypermarket

4.3 Pengolahan Data Eyetracking Untuk Desain Papan Petunjuk Terbaik
Sebanyak 40 responden dalam kisaran umur 18-3fh takrpartisipasi
dalam pengujian menggunakayetrackingini untuk menentukan desain
papan petunjuk terbaik menurut “preferensi” peraglm mereka. Jumlah
wanita lebih banyak dari laki-laki dengan propov8anita : Laki-laki =
80:20. Hal ini didasari pada penelitian awal balpgagunjung wanita lebih

banyak dibandingkan dengan pengunjung pria.

Dengan menggunakan softwdbataviewer Penulis mengolah data dari
40 responden. Berikut tahap-tahap pengolahan datak umendapatkan
desain rancangan terbaik menggunakanegletracking
1. Membuat kotak area yang ingin dikaji

Kotak area yang dimaksud adalarea of Interes{AOI). Area ini khusus

dibuat hanya pada area tertentu saja yang ingieliekaji lebih lanjut.

Dalam desain papan petunjuk ini, penulis membuakdia area yang

masing-masing diberi label ial — ia 15. Selanjutpgda tiap area tersebut

ditampilkan presentase berdasarkan banyaknya fiKkagkan durasi)
pada tiap area. Hal ini berdasarkan Bojko (200:waasemakin banyak
jumlah fiksasi pada suatu area menunjukkan semakirest orang
tersebut terhadap area itu, Jumlah dan ukuranyaregsama juga dibuat
pada tiap responden. Salah satu contoh hasil rdepanenggunakan alat

eyetrackinguntuk menentukan desain terbaik adalah sebagéauber
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< Pakaian Wanita

(Womes's, Wear)
A3
Sepatu & 5andal

Pakaian Wanil &

‘ (Wemen's Wear)

Pakaian Warita
(Woman's \Wear)

Sepatu & Sandal
(Shoes & Sandals)

é Pakaian Wanila
12" (Women's Wear)

é Sepatu & Sandal
(Shoes & Sandals)

( Pakaian Wanita  [RIF:\

(Women's Wear)

ﬁ:&*S“F“—"'—‘ & Sandal [Rl:3

_{Shoes & Sandals),

< Pakaian Wanila
(Wormen's Wear]

> Seputy sandal
(Shoas & Sandals)

‘ Fakaian Wanita | [
(Wnr:irél:'§ Wezr) o
%

> Sepatu & Sandal  RI=]

< Pokaian Wanita
(Wor !a Wear)
o

Sepatu & Sandal 1B

[Shoes & Sandals)

é‘ Pakaian Wanita
(!

Wﬂﬁiﬂ Wear)
QSepatu & Sandal
(Shoes & Sandals)

« Pakaian Wanita
(Women,: 'ear)
T

> Sepalu & Sandal K
(Ehoes & Sandals)

é_i’akanan Wanita 1A
W g Ve
{ mwﬁl% ear)

> Sepatu & Sandal  [EH=]
(Shoes & Sandals)

‘ Pakaian Wanita
(Women's Wear)
0 %
b_ Sepatu 8 Sandal
(Shoes & Sandals)

4 T Wanitges |
(Wamenis Wear) "

epotu & Sondal |

Sopol )
P (Shoes & Sondalé)

&= Pakaion Wanila
(Women's Wear)

-5 Sepatu & Sandal

(Shoes & Sandals)

Gambar 4.10 AOI Salah Satu Responden Pada Desain Papan Hetunju

Pada gambar diatas dapat dilihat terdapat 15 kotatah yang dibuat

berdasarkan besar dan banyaknya alternatif desapanp petunjuk.
Gambar tersebut juga menunjukkan bahwa untuk regpomi, fiksasi

terbanyak terletak pada papan petunjuk ke 14 (id@adyan jumlah fiksasi

sebanyak 20%. Artinya preferensi mata respondeselbtet adalah papan

petunjuk pada desain ke — 14. Selanjutnya, apabildat pada tabel,

jumlah persentase diakumulasikan maka jumlahnyk trdencapai 100%

melainkan 73%. Hal ini karena terdapat pula fiksasig berada diluar

area yang telah dibuat sehingga presentase terdifituinga berdasarkan

jumlah keseluruhan fiksasi baik di dalam maupuluai area.

. MembuatFixation Map

Fixation Mapdibangun berdasarkan jumlah kumulatif fiksasi dari

keseluruhan jumlah

responden.

Dalam penelitian firation map

dihasilkan berdasarkan 40 responden yang berpasisi Karakteristik

khas dari sebuafixation mapadalah adanya zona warna yang terbentuk

dan tergradasi dari warna hijau hingga merah. Semmakrah warna zona

tersebut, berarti semakin banyak jumlah fiksasigyemdapat pada daerah

tersebut. Hasifixation mapuntuk desain papan petunjuk adalah sebagai

berikut:
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Pakaian Wanita
(Women's Wear)

1A Pakaian Wanita
|

(Women's Wear)

> Sepatu BtSandal ] 'S Sepatu & Sandal
(Shoes & Sandals

(Shoes & Sandals)

EyeLink Fization Map (Count Based): trials=40, fixations=1581, max=2.56 fixations

Pakaian Wanita
(Women's Wear)

Sepatu & Sandal
(Shoes & Sandals)

€ Pakalan Wanita < Pakaian Wenita
[Women's Wear) (Women's Wear)
> Sepatu & Sandal > Sepatu & Sandal
[Shoes & Sandals) (Shoes & Sandals)
akalan Wanit Pakaion Wanita
(Women's Wear) <4 Nomen's < en's Wear)
>Sepalu & Sandal Qieecat & Senda |> Sepatu & Sandal
(Shoes& Sandals) {Shoes & Sandals | (Shoes & Sandals)

(_ Pakaian Wanita R}
(Women's Wea!)

| P Pakaian Wanita [l - Pakaian Wanita [\
(Women's Wear) (Women's Wear)

4 Sepatu & Sandal g l=]
(Shoes & Sandals)

’ Sepatu & Sandal - Sl _) Sepatu & Sandal  []=]
(Shoes & Sandals) (Shoes & Sandals)

Pakaian Wanite R Y-\ &= Pakaian Wanita [\
‘ (Women's Wear) [Women's Wear)

> Sepatu & Sandal Sepatu & Sandal )
(Shoes & Sandals) > (Shoes & Sandals)

e Pakaian Wanita
(Women's Wear)

XY Sepatu & Sandal ]
(Shoes & Sandals)

Gambar 4.11 Fixation MapUntuk Desain Papan Petunjuk

PadaFixation Mapdiatas jumlah keseluruhan fiksasi adalah 1581
fiksasi. Pada titik termerah terjadi 2,56 fiksa&ngka yang didapatkan
dalam bentuk decimal karena berdasarkan perhitumgtairata. Pada
fixation mapini bisa dilihat secara kumulatif area yang palsgying

dilihat responden yaitu papan petunjuk alternafifl) dan 8 (ia 8).

. Mengolah Data Keseluruhan

Gambar yang ditampilkan melalfixation maptidak dapat dikaji
secara detil terkait jumlah fiksasi tiap AOI yamyah dibuat sebelumnya.
Berdasarkan hasil seluruh data tiap responden whtmasilkan melalui
software Dataviewer dilakukan akumulasi tiap AOkuknmendapatkan
desain papan petunjuk dengan fiksasi terbanyakrtsejileawah ini (data
lengkap pada lampiran C):
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Tabel 4.4 Hasil Dataeyetrackinguntuk Desain Papan Petun

AOI Jumlah Fiksasi
1Al 241
A2 132
|43 16
A4 104
1AS 99
A6 a8
1A7 6l
148 182
149 27
1410 31
1411 69
1412 25
1A13 16
1A14 33
1415 a

Data diatas disajikan dalam grafik sebagai bel
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250
200
150
100

50

Kumulatif Fiksasi Tiap AOI

Jumlah
Fiksasi

Gambar 4.12 Fiksasi Kumulatif Untuk Desain Papan Petul

Dari hasil pengolahan data yang terlihat pada grafikarddsair

yang mendapatkan jumlah fiksasi terbanyak adal&rraltif desain

(ial). Oleh karena itu desain tersebut merupakaaidepapan petunijt

terbaik

berdasarkan  “preferensi” penglihatan mea  yang

direpresentasikan oleh 40 responden. Desain pagamnjpk terbaik
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dengan kombinasi warna tulisan hitam, lata abutabang, tanda panah
siku dan tulisan Segoe Ul ditunjukkan oleh gamiaawah ini:

Pakaian Wanita 1A
(Women's Wear)

) Sepatu & Sandal
(Shoes & Sandals)

Gambar 4.13 Desain Papan Petunjuk Terbaik

4.4 Pengolahan Data Eyetracking Untuk Peletakan Papan Petunjuk Terbaik
Setelah didapatkan desain papan petunjuk terbd#njaenya adalah
menentukkan peletakan terbaik papan petunjuk tetsdmhap yang sama
seperti penentuan desain terbaik dilakukan juga pemhgolahan data untuk
menentukkan peletakan papan petunjuk terbaik palda joorder maupun

jalan utama.

4.4.1 Peletakan Papan Petunjuk Terbaik Pada Jalan Utama
Peletakan papan petunjuk pada jalan utama memildga
kemungkinan lokasi yaitu pada bagian kiri, tengah Hanan jalan utama
sehingga dalam satu gambar foto suasana Hypermhtetakkan tiga
kemungkinan lokasi penempatan papan petunjuk. Sekafil reponden
berpartisipasi pada pengujian ini. Berikut pengafehdata untuk

menentukan lokasi peletakan papan petunjuk teiieda jalan utama:

. = o
Gambar 4.14 AOI Salah Satu Responden Pada Peletakan Papan

Petunjuk Jalan Utama
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Hasil AOIl dari salah satu responden pada gambatad
menunjukkan responden tersebut lebih sering melgzata papan
petunjuk sebelah kanan. Terlihat pada gambar baka-liksasi
tersebar diseluruh area gambar.

2. Fixation Map

e/

el ,
Gambar 4.15 Fixation MapUntuk Peletakan Papan Petunjuk Jalan

Utama

Pada gambar diatas sebaran gradasi cukup luazaen merah
tidak hanya terletak pada salah satu peletakan npageunjuk.
Sebanyak 1411 fiksasi terbentuk dari total kumtl&tisasi 40
responden. Fiksasi maksimum sebesar 1,72 Artiryia tiari 1 fiksasi
terjadi dalam titik pada zona berwarna paling mef2éam gambar
dapat dilihat zona tersebar cukup luas. Hal ini girgikasikan bahwa
hal-hal lain didalam store sepemnerchandisingpromo maupun
kemasan produk juga menarik perhatian responden.

3. Pengolahan Data Keseluruhan
Berikut pengolahan keseluruhan data pada pengugigetracking
untuk peletakan papan petunjuk pada jalan utam@a (dagkap pada

lampiran D):
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Tabel 4.5 Hasil DataEyetrackingUntuk Peletkan Papan Petunijt
Pada Jalan Utama

Al Jumlah Fiksasi

AT 107
A2 111
A3 103

Selanjutnya data pada tabel diatas dilakukan pahga

lebih lanjut menjadi grafik jumlah keseluruhan fikssebagai berikt

Jumlah Fiksasi
107 111 103

® Jumlah Fiksasi

A1 A2 IA3

Gambar 4.16 Fiksasi Kumulatif Untuk Peletakdapan Petunju

Jalan Utama

Dapat terlihat pada grafik diatas, bahwa secaraukatify papar
petunjuk yang terletak ditengah (IA2) adalah papatunjuk yang palini
banyak mendapat fiksasi sehingga papaiunjuk tersebut merupak
pelet&kan terbaik pac jalan utama. Sedangkan papan petunjuk |
sebelah kiri atau kanan memiliki jumlah fiksasi galebih kecil. Salal
satu kemungkinan penyebabnya adalah responden teftdrik dengai
deretan produk yang diletakkan pada rak ataupurg-stand produk pac
kanan jalan.

4.4.2 Peletakan Papan Petunjuk Terbaik Pada Jalan Border
Sama halnya pada jalan utama, pada jalan bordempald tiga

kemungkinan lokasi pelekan papan petunjuk. Sebanyak 41 respotr
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berpartisipasi pada pengujian ini. Berikut pengafehdata untuk
menentukan lokasi peletakan papan petunjuk tegdla jalan border:

1. Area Of Interes{AOl)

a— 18 il
& (?aka: | ian Wani s i < Pakaian Wanita 14
(Worn: ) . (Women's P ™ (Women's Wear) [
Makanan Ringan 1
(Snack)
s 5
L

1

Gambar 4.17 AOI Salah Satu Responden Pada Peletakan Papan
Petunjuk Jalan Border

Gambar diatas juga menunjukkan bahwa gelembung duikup
menyebar kesuuruh area, artinya responden tertinigan berbagai
objek pada gambar. Variasi warna dari kemasan gredialah salah
satu hal yang menarik perhatian responden. Untsigoreden tersebut
fiksasi terbanyak adalah pada papan petunjuk yergtak di tengah

jalan border.

2. FixationMap

Gambar 4.18 Fixation MapUntuk Peletakan Papan Petunjuk Jalan
Border
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PadaFixation May diatas yang didasarkan atas jumlah fik:
kumulatif, sudah dapat terlihat bahwa papan pekugpng terletal
ditengah paling banyak mendapatkan fiksasi ditamigan zon
merah yang cukup besar. Namun tetap perlu diketphthitungn
pasti untuk meneukan peletkan terbaik melalu data selur
responden. Fiksasi maksimum sebesar 3,12 Kkali dikpada titik

termeraft

3. Pengolahan Keseluruhan D
Data yang didapat dari 41 responden adalah selbeg#ui(data
lengkap pada lampiran :
Tabel 4.6 Hasil DataeyetrackingUntuk Peletkan Papan Petunjt
Pada Jalan Border

A Jumlah Fiksasi
141 183
1A2 346
A3 221

Selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah fiksasptarea seca
kumulatif dan disajkikan dalam grafik dibawah

| s -
| Kumulatif Fiksasi Tiap AOI
346

400

200 Jumlah Fiksasi

100

0 - T T f
1A1 1A2 1A3

Gambar 4.19 Fiksasi Kumulatif Untuk Pelekan Papan Petunjuk Ja
Border
Berdasarkan hasil fiksasi kumulatif, maka IA2 pglibbanyak

mendapat fiksasi yaitu 346 dngga untuk jalan border pelkan papan
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petunjuk terbaik terletak ditengah dan menggantéragla kenyataannya
peletakan papan petunjuk ditengah juga tidak mdagba
merchandising berupa spanduk promo yang umungheaterdi kiri atau

kanan jalan.

4.5 Pengujian Waktu Menemukan Suatu Produk
Dalam pengujian waktu untuk menemukan lokasi produldypermart
ini, responden terdiri atas dua kelompok yang ntpsiasing terdiri atas 5
orang. Kelompok pertama adalah responden yangwehgé telah melakukan
pengujianeyetracking Pengujian dengagyetrackinghanya dapat memberikan
data waktu untuk mengetahui lokasi produk di rak kanan atau kiri. Oleh
karena, itu perlu dilanjutkan kembali perhitungaaka melalui pengujian
langsung dilapangan untuk mendapatkan waktu untekemukan lokasi
produk. Responden tersebut dikondisikan dalam sitdemana mereka telah
mengetahui letak produk disalah satu sisi rak, lalereka diminta untuk
menemukan produk dengan menyusuri lorong yang tepeara langsung.
Kelompok kedua adalah responden yang belum pernajanii responden
pengujianeyetrackingdan mereka tidak hafal dengan lokasi produk yadey a
di Hypermart. Responden pada kelompok ke-2 dimméacari suatu produk
layaknya mereka sedang berbelanja dan sama sékalli 4da arahan dari
penulis kecuali dalam hal posgart Tujuan utama pengujian ini adalah untuk
membandingkan desain papan petunjuk yang telamadirey berdasarkan
eyetrackingdengn desain papan petunjuk yang sudah ada dirigpe
Dalam pengujian langsung ini, masing-masing redpo diminta untuk

menemukan 6 produk yang berada di zona C dan D gexdah Hypermart,
yaitu
1. Susu “HiLo”

Bumbu “Racik”

Sereal “Cornflake”

Tisu “Tessa”

Deterjen “Rinso”

Sambal “ABC”

o 0k~ w D

Universitas Indonesia

Perancangan dan ..., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011



86

Setiap respoden harus mencari berdasarkan urutaulprdiatas dan tidak
diperbolehkan melewati urutan yang diberikan. Rerigan waktu dimulai
setiap responden pertama kali memasuki lorong.vizabani adalah letak ke-6

produk pada denah:

i S

PR

Gambar 4.20 Letak Produk Pada Denah

Untuk 5 responden yang sebelumnya telah melakp&agujian eyetrack,
maka waktu yang didapatkan melalui pengujian langsuntuk menemukan
produk akan ditambahkan dengan waktu yang dipemlukeereka untuk
mengetahui lokasi produk berdasarkan pengu@getracking(data lengkap
pada lampiran F). Diasumsikan bahwa responden pattampok 1 tidak
mengalami salah lorong dalam mencari produk kamgragan desain yang
baru peletakan telah didasarkan “preferensi” matangiga akan lebih terlihat
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dibanding papan petunjuk yang sudah ada saat iaktWtiap responden yang
telah melakukan pengujian eyetrack untuk menempkaduk disajikan dalam

tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Pengujian Langsung Kelompok 1

Waktu (dalam detik)
Produk

Orangl Orang2 Orang3 Orang4d Orang s
SUSUHILO 26,31 27,43 26,88 25,56 24,86
BUMBU RACIK i _ . ; —

22,61 24,65 22,17 23,41 25,52

SAYUR
CORNFLAKE 23,11 23,27 24,86 26,52 27,49
TISSU TESSA 26,81 26,31 23,48 24,58 24,51
DETERJEM RINSO 26,81 25,74 27,86 24,78 23,52
SAMBAL ABC 24,49 25,53 28,77 22,98 24,11

Tabel 4.8 Pengujian Eyetrack

Waktu
Responden Eyetrack
{dalam detik]
Orang 1 2,9
Orang 2 2,55
Orang 3 1,82
Orang 4 3,248
Orang 5 2,152

Tabel 4.9 Total Waktu Kelompok Pertama

; Waktu (dalam detik]
Produk Total Rata-rata
Orangl Orang2 Orang3 Orangd Orang3

SUSU HILD 29,21 29,98 28,7 28,808 27,012 143,71 28,742
BUMBU RACIK i . S -
SAYUR 25,51 g 25,418 26,658 17672 132,458 26,4916
CORNFLAKE 31,01 25,82 24,86 29,768 29,642 141,1 28,22
TESSA 29,71 28,86 23,48 27,828 26,662 27,308
DETERJEN RINSO 29,71 28,29 30,012 28,028 25,672 28,3424
SAMBALABC 27,39 28,08 28,77 26,228 26,262 27,348

Data waktu untuk responden yang jarang ke Hypdratau tidak hafal
dengan lokasi produk-produk di Hypermart ditunjukibawah ini:

Tabel 4.10 Total Waktu Kelompok Kedua

Waktu (dalam detik]

Produk Total |Rata-Rata
QOrangl | Crang2 | Orang3 [ Orangd | Orang5
SUSUHILO 28,79 31,11 27,46 30,01 30,15 147,52 29,504
BUMBU RACIK
28,75 23,31 33,62 34,21 35,73 161,62
SAYUR 32,324
CORMNFLAKE 32,28 40,42 40,51 37,88 38,79 183,88 37,976
TISUTESSA 43,37 28,83 32,17 33,61 40,83 183,83 37,166
DETERJEN RINSO 46,32 40,87 32,42 33,79 43,76 203,16 40,632
SANMBAL ABC 42,52 31,45 33,64 34,63 31,17 173,41 34,682
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Selanjutnya data dari kedua kelompok dilakukan pkign data
menggunakan metode uji statistnalysis Of VariancdANOVA). Metode

ini digunakan untuk mengetahui apakah jenis degaipan petunjuk akan
mempengaruhi lamanya waktu responden untuk menempiicaduk. Berikut

adalah rangkuman data dari kedua kelompok:

Tabe 4.11 Data Waktu Kedua Kelompok

Waktu Menemukan (dalam detik]
Produk
Kelompok | Kelompok 11
SUSU HI LO 28,74 29,504
BUMBU RACIK
26,43 32,324
SAYUR
CORMFLAKE 28,22 37,976
TESSA 27,31 37,166
DETERJEN RINSO 28,34 40,632
SAMBAL ABC 27,35 34,682

Jadi, hipotesis yang diujikan adalah sebagaui berik
Ho : M1 = U2
Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antaebétadaan papan

petunjuk dengan lamanya waktu menemukan produk.

Hytm # o
Artinya ada pengaruh yang signifikan antara keksmaadpapan petunjuk

dengan lamanya waktu menemukan produk.

Dengan menggunakan software Minitab 15 maka aatelbut dilakukan

pengolahan data dan diperoleh hasil seperti dibamiah

One-way ANOVA: Waktu versus Kondisi

Sour ce DF SS M5 F P
Kondi si 1 175,06 175,06 20,51 0,001
Error 10 85, 36 8, 54

Tot al 11 260, 43

S=20922 RSq=6722% RSq(adj) = 63, 94%

Level N Mean St Dev
Dengan Papan Petunjuk 6 27,742 0,836
Tanpa Papan Pet unj uk 6 35,381 4,046
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Hasil pengolahan dengan uji statistik ANOMAne-Waydiatas dapat
dianalisa melalui dua nilai yaitu F dan P. Dengagkiat kepentinganoj 0,05,
hasil pengolahan menunjukkan nilai F sebesar 20Migka tersebut lebih
besar dibanding F tabel 4,96 sehingga berdasarkanF, keputusan yang
diambil adalah menolakdtlan menerima H Hal yang sama juga ditunjukkan
oleh nilai P sebesar 0,001 yang lebih kecil dibagdingkat kepentingan 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keberadpapan petunjuk
mempengaruhi waktu seseorang untuk menemukan Ipkadk di Hypermart.
Nilai R-sg menunjukkan seberapa baik sebuah modalkumenerangkan
variasi variabel terikat (dalam hal ini: waktu).asil data menunjukkan bahwa
nilai R-sq dan R-sq (adj) menunjukkan presentakéase60 %. Hal ini bisa
mengindikasikan bahwa terdapat variabel lainnyagydalam keadaan nyata
yang juga turut berperan untuk menentukan waktu g yahbutuhkan
pengunjung menemukan produk. Sebagai contoh, adaeyaosi produk lain
atau sales personyang menwarkan sampel produk dapat memperlambat
pergerakan jalan pengunjung ketika mereka ingin caeai tujuan produk
yang utama ingin dicari. Namun, karena dalam hapenulis hanya fokus
terhadap keberadaan papan petunjuk dan pengarutery@dap waktu
menemukan produk sehingga hal-hal diluar itu tidiplerhitungkan.

Selanjutnya pada metode ANOVA terdapat tiga asuyagiu populasi
terdistribusi normal, homoskedastisitas dan inddpesi. Ketiga hal tersbut

dapat ditunjukkan melalui empat grafik dibawah ini:

Residual Plots for Waktu
Normal Probability Plot Yersus Fits

5.0
2,5

o
& -5

5.0

50 -25 0,0 2.5 50 28 30 32 24 36
Residual Fitted Yalue

Histogram Yersus Order

6,0 50

> 45 _ 25
s
H R N S
% 20 H E Y
E & 25
Y
50

5,0 2,5 0,0 2,5 5.0 1 2 3 4 &5 & 7 & 3 10 11 12
Residual Observation Order

Gambar 4.21 Residual Plot
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Untuk menganalisa normalitas data, pada grafikmidrProbability Plot,
sebaran titik merah masih didekat garis dan tidé& sebaran yang terlalu
ekstrem menjauhi garis biru sehingga tidak adakaslibahwa data yang ada
tidak normal. Selain itu, kenormalan data juga taliéhat melalui histogram
yang membentukell-shapeddan tidak menunjukkan kemiringaBkewnegs
sehingga berdasarkan kedua grafik tersebut datgstéousi normal. Grafik
Residual Versus Fitsnenggambarkan homoskedastisitas (kehomogenan atau
variasi eror konstan) dimana dapat terlihat bahvi& tmerah yang
menunjukkan nilai residual tiap data waktu tersedzak pada sekitar garis O.
Sedangkan pada grafiResidual Versus Orderasumsi independensi dapat
dianalisa. Grafik diatas menunjukkan bahwa datsetsar acak di sekitar nol
sehingga dapat dikatakan setiap sampel indepenaeridbk terikat dengan
sampel yang lain.

Selanjutnya keputusan apakah jenis desain papdaonjpke dapat
mempercepat pengunjung menemukan produk dapat lide@nanelalui

Individual Plotdibawah ini :

Individual Walue Plot of Walktu vs Kondisi

42,54

40,04

37,5

35,04 Ed

Waktu

22,51 -

20,04

27,54
L ]

25,04

T T
Desain 1 Desain 2
Kondisi

Gambar 4.21 Individual Value Plobf Waktu vs Kondisi

Padalndividual Value Plotdiatas, kelompok yang menggunakan papan
petunjuk (Kelompok 1) memiliki rata-rata waktu yaedih kecil dibandingkan
kelompok yang tidak menggunakan papan petunjukofidpbk 2). Selain itu,
berdasarkan dispersi (sebaran) titik merah padangrasasing kelompok
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menunjukkan bahwa kelompok 1 lebih terkontrol dengabaran yang lebih
dekat dibandingkan kelompok 2.

Dalam pengujian langsung dilapangan juga didapatkahwa pada
kelompok 2, tiap responden yang diminta mencarin&ee produk tidak
menggunakan papan petunjuk yang ada di Hypermbegse alat informasi
lokasi bagi mereka. Hal ini memperkuat hasil pdiaeli awal bahwa
perancangan maupun peletakan papan petunjuk dirkigpe masih belum
baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Dari hasil penelitian mengenai perancangan dagtgdedn papan petunjuk

pada Hypermart ini didapatkan beberapa kesimpwbagai berikut:

1.

Perancangan dan peletakan papan petunjuk yang sadialsaat ini di
Hypermart masih belum banyak digunakan sebagai @atyampaian
informasi lokasi baik oleh pengunjung maupun kam@awtu sendiri.
Dalam penelitian awal, hanya 11% responden yangggerakan papan
petunjuk yang sudah ada tersebut sebagai alatmafirlokasi produk
yang mereka inginkan.

Informasi yang diberikan karyawan bila ada pengogjyang bertanya
mengenai lokasi produk masih belum jelas. Darilhgenelitian awal,
hanya 33% pengunjung yang merasa informasi yangriddn karyawan
sudah jelas karena pengunjung tersebut diantarkaim karyawan ke
lokasi barang yang mereka tanyakan.

Pemberian kode pada papan petunjuk bisa berfuajagsi alat informasi
yang bisa digunakan, baik oleh karyawan maupun ypgogg. Dengan
adanya kode yang tertera pada papan petunjuk, Wwaryadapat
memberikan informasi lokasi produk hanya denganymientkan nomor

yang tertera pada setiap papan petunjuk tersebut.

. Pada pengujian untuk mendapatkan perancangan kentb@nggunakan

eyetracking didapatkan hasil perancangan terbaik berdasapkaatah
fiksasi terbanyak yaitu papan petunjuk dengan wantiaan hitam dan
latar abu-abu terang, bentuk huruf Segoe Ul dabaipanah garis siku.
Pada pengujian untuk mendapatkan peletakan terbskggunakan
eyetracking didapatkan hasil peletakan terbaik berdasarkanaju fiksasi
terbanyak adalah papan petunjuk yang berada dhebgi& pada jalan

border maupun jalan utama.
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6. Penggunaan papan petunjuk dengan desain dan eldtakil pengujian
eyetracking berpengaruh dalam mempercepat waktu yang dibatuhk

pengunjung untuk menemukan lokasi suatu produkygiermart

1.2 Saran
Terdapat beberapa saran baik bagi Hypermart mapghak lain yang
ingin melakukan penelitian seperti ini selanjutnBaberapa poin yang dapat
diberikan pada Hypermart adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya kode pada papan petunjuk yang besabte dapat
memberikan opsi lain mengen&tandard Of ProcedurdSOP) bagi
karyawan dalam memberikan informasi lokasi kepaglagpnjung selain
mengantar pengunjung tersebut ke lokasi barang gargka tanyakan.
Meskipun begitu, penggunaan SOP harus disesuaikagad kondisi
yang ada seperti pengujung dengan usai lanjut le®mitetap harus
diantarkan ke lokasi yang mereka tanyakan..

2. Desain dan peletakan berdasarkan hasil penelitiatapat pula dijadikan
standar bagi seluruh toko Hypermart karena umummeganiliki store

layoutyang sama.

Untuk mahasiswa yang ingin melakukan penelitiapesge ini, ada
beberapa poin yang disarankan yaitu:

1. Penelitian ini lebih baik dilakukan sampai padaafahmplementasi pada
toko sehingga dapat dibuktikan secara lebih nypgé&ah papan petunjuk
tersebut telah membantu pengunjung dalam menemuykaaiuk.
Implementasi papan petunjuk dengan desain maupletaken yang
baru dalam penelitian ini belum dapat dilakukanrekaradanya batasan
waktu dan perizinan.

2. Penelitian sebaiknya juga dilakukan pada td#gpermarketlainnya
sehingga didapatkan hasil yang lebih umum dan diisgplementasikan

oleh selurutHypermarketyang ada di Indonesia.
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LAMPIRAN A Kuesioner Penelitian Awal

Jenis Kelamin Perempuan/Laki-laki
Umur

Pekerjaan

KUESIONER PERANCANGAN PAPAN PETUNJUK DI HYPERMART
Saya, mahasiswa Teknik Industri, Fakultas Teknilgiversitas Indonesia, sedang
melakukan perancangan papan petunjuk untuk lokaslu. Dalam perancangan ini,
saya meminta partisipasi Anda melalui kuesionerJawablah pertanyaan yang tertera
dibawah ini dengan jawaban yang paling sesuai mnéinda. Terima kasih atas
kerjasamanya.

Deskripsi singkat: Papan petunjuk untuk lokasi produk merupakan lzatu bagi para

pengunjung dalam menemukan letak produk yang mengiakan. Dengan tersedianya
papan petunjuk yang baik maka dapat memberi kenandatalam berbelanja bagi
pengunjung hypermarket.

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang ada!

1. Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam mekemletak produk?
0 Ya
o Tidak. Alasan:
a. Sudah hafal dengan tempatnya karena sering memginju

Hypermart
b. Lainnya......... (lanke no. 3 dan 4)
2. Apa yang selanjutnypaling sering anda lakukan bila menemukan kesulitan

tersebut?

o0 Tetap mencari senditanpa memerhatikan papan petunjuk yang sudah ada
(lanjut ke No.3 dan 4)

0 Tetap mencari sendidengan memerhatikan papan petunjuk yang sudah ada
(lanjut ke No.3 dan 4)

0 Bertanya pada karyawan Hypermart

3. Menurut anda, apakah papan petunjuk yang disedskaah baik?
0 Sangat Setuju
0 Setuju

0 Ragu-Ragu

o Tidak Setuju

0 Sangat Tidak Setuju
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LAMPIRAN A Kuesioner Penelitian Awal (Lanjutan)

4. Menurut anda, apa kekurangan dari papan petunjus sadah ada? (pilih 2
jawaban)
0 Peletakkan tidak tersembunyi
o0 Peletakkan tidak terlalu tinggi
0 Informasi mudah dibaca dan dipahami
0 Lainnya:...

5. Menurut anda, apakah karyawan tersebut memberictadia informasi letak
produk dengan jelas mengenai lokasi produk yang arginkan?
0 Sangat Setuju

Setuju

Ragu-Ragu

Tidak Setuju

0
0
0
0 Sangat Tidak Setuju
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LAMPIRAN B Langkah — langkaFRractional Factorial Design

Dengan menggunakasoftware SPSS 16.0 metode Fractiona Factorial Design

dapat dilakukan dengan langkah — langkah sebag&ube

1. Buka SPSS 16.0
2. Lalu pilih menu Data — Orthogonal Design — Generatgeperti yang

ditunjukkan oleh gambar dibawabh ini:

2 Untitled2 [DataSet2] - SPSS Data Editor

File  Ecit  “ew | Data  Iranstorm  Analyze  Grephs  Utiities  Add-ons  Window  Help
= . . E‘ D " Detine Wariahle Properties...
s % Copy Data Properties. .
'—4 o CLstom & e =) | - | -
i E Define Dates...
i
Deting huttiple Response Sets...
Waldation ]
4 % Idertify Duplicate Cases
E Idderdify Unusual Cazes...
= E& Sort Cazes...
= [ Sort Warishles ...
E Transpose. ..
Eﬂ Restructure..
¥ Merge Files »
I:H] Agorenate. .
12
13 Orthogonal Design v | [ Generste...
14 E Copry Dataset "Q. Dizplay ...
= SpitEle...
= Select Cazes..
m Wigight Cases...
i

Gambar B.1 PemilihanOrthogonal Design

3. Lalu akan muncul kotak seperti ini:
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LAMPIRAN B Langkah — langkaRractional Factorial Desigr(Lanjutan)

i Generate Orthogonal Design

Factor Label: | |

;“J

T
Remove

4

Define Yalues..
-Data File——

(3) Create newy data file File.. | Do JORTHO.sav

'Z:_\. Replace wworking data file
- B =N A il
|:| Rezet random number seed to | J Options...

_’__ [_i-_ag JI Reset || Cancel H Help l

Gambar B.2 Kotak Orthogonal Design
4. Masukkan faktor yang ada (huruf, warna dan simboig).

&i Generate Orthogonal Design

Factor Label |Eierrtuk Huruf |

[ ELR,
Al Huruf 'Bentuk Huruf' [
|

—

B

Define Yalues...

Data File—

() Creste new data file File... Ce VORI ey

O Replace wworking data file ‘

|:| Rezet random number seed to Cptions...

| QI || Paste H Reset ” Cancel H Helg ]

Gambar B.3 Input Faktor pada

5. Level tiap faktor dimasukkan dengan mengklik tofrefine Values

sehingga akan muncul kotak sebagai berikut lakuddintinue
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LAMPIRAN B Langkah — langkaRractional Factorial Desigr(Lanjutan)

Valug Lakel "ﬂlﬂﬂ—Fill
L | sl | Fromito [ ]
z 2 | [Segoe Ui |
3 |3 | |Futura| |
o I |
5 | | | |
= N |
.| | | |
B | || |
o | | |

I Cortinue I [ Cancel I I Help ]

Gambar B.4 Input Level Tiap Faktor

7. Hal yang sama dilakukan untuk faktor warna dan simphnah hingga

semua level sudah dimasukkan.

8. Selanjutnya lihat pada gambar B.5 dibawah ini, Klileate new data file

untuk member nama pada file, misalkan Papan_Pdtukpmbinasi dan
ketik angka 2000000 padandom number seathn klik OK.

&3 Generate Orthogonal Design

Factar Mathe: | |
Factar Label: | |
| Al | Huruf 'Bertuk Hurut' (1 "Arial' 2 "Segoe UI' 3 'Futura )
| | Warna 'Wontras Warna' (1 'BiruPutin' 2 "AbuHitam' 3 'Ab
SIS lponah ‘Simbol Panah (1 ‘Garis Siku' 2 'Segitiga’ 3 ‘Tand
| Remove |
4] G [ [»
| Define Walues ... |

Data File

(%) Creste new data file \Papan Petunjuk K

() Replace working data file

Reset random number seed to |2'3DDDDD | || option=..._||
’ Ok ” Paste ” Reset ” Cancel ” Help ]

Gambar B.5 Tahap akhir Kotaksenerate Orthogonal Design

Perancangan dan ..., Fitri Yanthi Adriani, FT Ul, 2011
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LAMPIRAN B Langkah — langkaRractional Factorial Desigr(Lanjutan)

9. Lalu akan dihasilkan kombinasi sebagai berikut:

ai Papan Petunjuk Kombinasi.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

File  Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Uilities  Add-ons Window  Help

CHA B 60 860 A A4 265 B0

1: o

| Huwt | wWama_ | Pansh | STATUS. |  CARD_

— Segoe Ul AbuHitam Garizs Siku Design 1
2 Segoe Ul BiruPutih Segitiga Design 2
3 Arial BiruFutih Garis Siku Design 3
4 Futura AbuHitarm Garis Siku Design 4
& Futura BiruPutih Tanda Design =3
B Arial AbuPutih Garis Siku Design 53
7 Avial BiruPutih Garis Siku Design 7
8 Arial KuningBiru Segitiga Design g
9 Futura KuningBiru Garis Siku Design 9
10 Avial AbuHitam Tanda Design 10
11 Arial AhuHitarm Segitiga Design 1
1 Avial KuningBiru Tanda Design 12
13 Segoe Ul KuningBiru Garis Siku Design 13
14 Futura AbuPutih Segitiga Design 14
15 Arial AbuPutih Garig Siku Design 15
16 Segoe Ul AbuPutih Tanda Design 16

Gambar B.6 HasilFractional Factorial Design
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk

RECORDING 1A

SESSION_LABEL IA_LABEL FIXATI(SN_% IA_FIXATION_COUNT
Olcedes 1Al 0.1176 4
Olcedes I1A2 0.1765 6
Olcedes IA3 0.0294 1
Olcedes IA4 0.0588 2
Olcedes IAS 0.0588 2
Olcedes IA6 0.0882 3
Olcedes IA7 0.0000 0
Olcedes IA8 0.2647 9
Olcedes A9 0.0000 0
Olcedes IA10 0.0000 0
Olcedes IA11 0.0000 0
Olcedes IA12 0.0000 0
Olcedes IA13 0.0000 0
Olcedes IA14 0.0000 0
Olcedes IA15 0.0000 0
Olcodes A1 0.2432 9
Olcodes A2 0.0541 2
Olcodes IA3 0.0811 3
Olcodes A4 0.0811 3
Ol1codes IAS 0.1622 6
Olcodes I1A6 0.0270 1
Olcodes IA7 0.0000 0
Olcodes IA8 0.0000 0
Olcodes IA9 0.1351 5
Olcodes IA10 0.0000 0
Olcodes IA11 0.0000 0
Olcodes 1A12 0.0000 0
Olcodes IA13 0.0000 0
Olcodes IA14 0.0000 0
Olcodes IA15 0.0000 0
02cedes Al 0.3953 17
02cedes A2 0.2093 9
02cedes IA3 0.0930 4
02cedes A4 0.0000 0
02cedes IAS5 0.0465 2
02cedes IA6 0.0698 3
02cedes IA7 0.0000 0
02cedes IA8 0.0465 2
02cedes IA9 0.0000 0
02cedes IA10 0.0000 0
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

02cedes IA11 0.0000 0
02cedes IA12 0.0000 0
02cedes IA13 0.0000 0
02cedes IA14 0.0000 0
02cedes IA15 0.0000 0
02codes 1Al 0.0667 2
02codes A2 0.0667 2
02codes IA3 0.0667 2
02codes A4 0.0667 2
02codes IA5 0.0333 1
02codes IA6 0.0000 0
02codes A7 0.0333 1
02codes IA8 0.1333 4
02codes A9 0.0000 0
02codes IA10 0.0000 0
02codes A1l 0.0667 2
02codes IA12 0.0000 0
02codes IA13 0.0000 0
02codes IA14 0.2000 6
02codes IA15 0.0000 0
03cedes IA1 0.0270 1
03cedes A2 0.1081 4
03cedes IA3 0.0270 1
03cedes A4 0.0270 1
03cedes IA5 0.0000 0
03cedes I1A6 0.0270 1
03cedes IA7 0.0000 0
03cedes IA8 0.0541 2
03cedes IA9 0.1081 4
03cedes IA10 0.0270 1
03cedes A1l 0.0270 1
03cedes IA12 0.2703 10
03cedes IA13 0.0270 1
03cedes IA14 0.0000 0
03cedes IA15 0.0541 2
03codes A1 0.0000 0
03codes A2 0.0000 0
03codes IA3 0.0000 0
03codes A4 0.0000 0
03codes IA5 0.1714 6
03codes IA6 0.0286 1
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

03codes IA7 0.0000 0
03codes IA8 0.2000 7
03codes IA9 0.0000 0
03codes IA10 0.0857 3
03codes IA11 0.2857 10
03codes IA12 0.0857 3
03codes IA13 0.0000 0
03codes IA14 0.0571 2
03codes IA15 0.0286 1
O4cedes A1 0.0000 0
O4cedes A2 0.0263 1
O4cedes IA3 0.1579 6
O4cedes A4 0.0526 2
O4cedes IA5 0.0263 1
O4cedes A6 0.0000 0
O4cedes A7 0.0000 0
O4cedes IA8 0.1053 4
O4cedes IA9 0.0000 0
O4cedes IA10 0.0000 0
O4cedes IA11 0.0000 0
O4cedes IA12 0.0000 0
O4cedes IA13 0.0000 0
O4cedes IA14 0.0000 0
O4cedes IA15 0.0000 0
O4codes A1 0.2121 7
O4codes 1A2 0.1212 4
O4codes IA3 0.1212 4
O4codes IA4 0.0303 1
O4codes IA5 0.0606 2
O4codes I1A6 0.0606 2
O4codes A7 0.0303 1
O4codes IA8 0.2121 7
O4codes IA9 0.0000 0
O4codes IA10 0.0000 0
O4codes A1l 0.0000 0
O4codes IA12 0.0000 0
O4codes IA13 0.0000 0
O4codes IA14 0.0000 0
O4codes IA15 0.0000 0
05cedes Al 0.3409 15
05cedes A2 0.1136 5
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

05cedes IA3 0.1364 6
O5cedes IA4 0.1364 6
O5cedes IA5 0.0682 3
05cedes I1A6 0.0455 2
05cedes IA7 0.0227 1
O5cedes IA8 0.0455 2
05cedes IA9 0.0000 0
O5cedes IA10 0.0000 0
O5cedes IA11 0.0227 1
05cedes IA12 0.0000 0
05cedes IA13 0.0000 0
05cedes IA14 0.0000 0
05cedes IA15 0.0000 0
05codes A1 0.1333 6
O5codes A2 0.0889 4
05codes IA3 0.0000 0
05codes A4 0.0000 0
05codes IA5 0.0667 3
O5codes A6 0.0444 2
05codes IA7 0.0222 1
05codes IA8 0.1556 7
O5codes IA9 0.0000 0
05codes IA10 0.0000 0
05codes IA11 0.1111 5
05codes IA12 0.0000 0
05codes IA13 0.0000 0
05codes IA14 0.0000 0
05codes IA15 0.0000 0
O6cedes Al 0.2439 10
O6cedes 1A2 0.0488 2
O6cedes IA3 0.0976 4
O6cedes A4 0.0000 0
O6cedes IAS 0.0000 0
O6cedes IA6 0.0976 4
O6cedes A7 0.0488 2
O6cedes IA8 0.0732 3
O6cedes IA9 0.0244 1
O6cedes IA10 0.0000 0
O6cedes IA11 0.0244 1
O6cedes IA12 0.0000 0
O6cedes IA13 0.0000 0
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

O6cedes IA14 0.0976 4
O6cedes IA15 0.0488 2
06codes 1Al 0.1250 4
06codes I1A2 0.0000 0
06codes IA3 0.0000 0
O6codes IA4 0.0938 3
O6codes IA5 0.1250 4
06codes IA6 0.1875 6
06codes A7 0.0000 0
06codes IA8 0.3125 10
06codes IA9 0.0625 2
06codes IA10 0.0000 0
06codes IA11 0.0312 1
06codes 1A12 0.0000 0
06codes IA13 0.0000 0
06codes IA14 0.0000 0
06codes IA15 0.0000 0
07cedes A1 0.0000 0
07cedes A2 0.0217 1
07cedes IA3 0.0435 2
07cedes IA4 0.0652 3
07cedes IA5 0.0435 2
07cedes IA6 0.0000 0
07cedes A7 0.0000 0
07cedes IA8 0.0000 0
07cedes I1A9 0.0652 3
07cedes IA10 0.0000 0
07cedes IA11 0.3696 17
07cedes IA12 0.1957 9
07cedes IA13 0.0000 0
07cedes IA14 0.0000 0
07cedes IA15 0.0217 1
07codes Al 0.0625 2
07codes A2 0.1250 4
07codes IA3 0.0312 1
07codes A4 0.1562 5
07codes IA5 0.0625 2
07codes IA6 0.0625 2
07codes IA7 0.0938 3
07codes IA8 0.0938 3
07codes IA9 0.0000 0
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

07codes IA10 0.0312 1
07codes IA11 0.0000 0
07codes IA12 0.0312 1
07codes IA13 0.0000 0
07codes IA14 0.0625 2
07codes IA15 0.0312 1
08cedes Al 0.1053 4
08cedes 1A2 0.1053 4
08cedes IA3 0.0789 3
08cedes A4 0.0263 1
08cedes IAS 0.2105 8
08cedes IA6 0.0526 2
08cedes IA7 0.0000 0
08cedes IA8 0.0263 1
08cedes IA9 0.0000 0
08cedes IA10 0.0000 0
08cedes IA11 0.0000 0
08cedes IA12 0.0000 0
08cedes IA13 0.0000 0
08cedes IA14 0.0000 0
08cedes IA15 0.0000 0
08codes 1Al 0.0270 1
08codes IA2 0.0811 3
08codes IA3 0.0541 2
08codes IA4 0.0270 1
08codes IA5 0.0541 2
08codes 1A6 0.0000 0
08codes IA7 0.0541 2
08codes IA8 0.2162 8
08codes IA9 0.0000 0
08codes IA10 0.1622 6
08codes IA11 0.0811 3
08codes IA12 0.0000 0
08codes IA13 0.0000 0
08codes IA14 0.0000 0
08codes IA15 0.0000 0
09cedes Al 0.1636 9
09cedes A2 0.0000 0
09cedes IA3 0.0000 0
09cedes A4 0.1091 6
09cedes IA5 0.0182 1
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

09cedes IA6 0.0000 0
09cedes IA7 0.1091 6
09cedes IA8 0.0182 1
09cedes I1A9 0.0000 0
09cedes IA10 0.0545 3
09cedes IA11 0.0000 0
09cedes IA12 0.0000 0
09cedes IA13 0.1636 9
09cedes IA14 0.1091 6
09cedes IA15 0.0000 0
09codes A1 0.2286 8
09codes A2 0.0000 0
09codes IA3 0.0000 0
09codes A4 0.0857 3
09codes IAS 0.0286 1
09codes A6 0.0571 2
09codes IA7 0.0286 1
09codes IA8 0.2000 7
09codes IA9 0.0571 2
09codes IA10 0.0571 2
09codes IA11 0.1714 6
09codes IA12 0.0000 0
09codes IA13 0.0000 0
09codes 1A14 0.0000 0
09codes IA15 0.0000 0
10cedes A1 0.1316 5
10cedes 1A2 0.1316 5
10cedes IA3 0.0000 0
10cedes A4 0.1316 5
10cedes IA5 0.1316 5
10cedes IA6 0.0000 0
10cedes A7 0.0000 0
10cedes IA8 0.0263 1
10cedes IA9 0.0000 0
10cedes IA10 0.0000 0
10cedes 1A11 0.0000 0
10cedes IA12 0.0000 0
10cedes IA13 0.0000 0
10cedes IA14 0.0000 0
10cedes IA15 0.0000 0
10codes Al 0.1500 6
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

10codes A2 0.1500 6
10codes IA3 0.1250 5
10codes IA4 0.1750 7
10codes IA5 0.0750 3
10codes I1A6 0.0500 2
10codes IA7 0.0000 0
10codes IA8 0.0750 3
10codes IA9 0.0250 1
10codes IA10 0.0000 0
10codes IA11 0.0000 0
10codes IA12 0.0000 0
10codes IA13 0.0000 0
10codes IA14 0.0000 0
10codes IA15 0.0000 0
llcedes Al 0.2639 19
11cedes A2 0.0000 0
11cedes IA3 0.0000 0
11cedes A4 0.0000 0
1lcedes IA5S 0.0694 5
1lcedes IA6 0.0000 0
11cedes IA7 0.0000 0
1lcedes IA8 0.0139 1
11cedes IA9 0.0139 1
11cedes IA10 0.0000 0
11cedes IA11 0.0000 0
11lcedes IA12 0.0000 0
1lcedes IA13 0.0000 0
11cedes IA14 0.0000 0
11cedes IA15 0.0000 0
11codes 1Al 0.0000 0
11codes A2 0.0000 0
11codes IA3 0.0000 0
11codes A4 0.0741 2
11codes IA5 0.1481 4
11codes IA6 0.0370 1
11codes A7 0.0741 2
11codes IA8 0.1852 5
11codes IA9 0.0741 2
11codes IA10 0.1111 3
11codes IA11 0.0741 2
11codes IA12 0.0000 0
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

11codes IA13 0.0000 0
11codes IA14 0.0000 0
11codes IA15 0.0000 0
12cedes 1Al 0.1190 5
12cedes 1A2 0.0476 2
12cedes IA3 0.0238 1
12cedes A4 0.0238 1
12cedes IAS 0.1190 5
12cedes A6 0.0000 0
12cedes A7 0.0238 1
12cedes IA8 0.3095 13
12cedes IA9 0.0952 4
12cedes IA10 0.0000 0
12cedes IA11 0.0952 4
12cedes IA12 0.0000 0
12cedes IA13 0.0000 0
12cedes IA14 0.0238 1
12cedes IA15 0.0000 0
12codes A1 0.1556 7
12codes A2 0.1778 8
12codes IA3 0.0000 0
12codes A4 0.0222 1
12codes IAS 0.0000 0
12codes I1A6 0.0000 0
12codes IA7 0.2889 13
12codes IA8 0.1111 5
12codes I1A9 0.0000 0
12codes IA10 0.0667 3
12codes IA11 0.0444 2
12codes IA12 0.0000 0
12codes IA13 0.0000 0
12codes IA14 0.0000 0
12codes IA15 0.0000 0
13cedes A1 0.0811 3
13cedes A2 0.0811 3
13cedes IA3 0.1622 6
13cedes A4 0.0541 2
13cedes IA5 0.0541 2
13cedes IA6 0.0000 0
13cedes IA7 0.1892 7
13cedes IA8 0.1081 4
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

13cedes IA9 0.0270 1
13cedes IA10 0.1351 5
13cedes 1A11 0.0270 1
13cedes IA12 0.0000 0
13cedes IA13 0.0541 2
13cedes IA14 0.0000 0
13cedes IA15 0.0000 0
1l4cedes IA1 0.1333 4
1l4cedes A2 0.1333 4
l4cedes IA3 0.1000 3
14cedes A4 0.1000 3
14cedes IA5 0.1333 4
14cedes IA6 0.1667 5
1l4cedes A7 0.1667 5
l4cedes IA8 0.0333 1
14cedes IA9 0.0000 0
14cedes IA10 0.0000 0
14cedes IA11 0.0000 0
14cedes IA12 0.0000 0
l4cedes IA13 0.0000 0
l4cedes IA14 0.0000 0
14cedes IA15 0.0000 0
15cedes IA1 0.1750 7
15cedes A2 0.2000 8
15cedes IA3 0.0750 3
15cedes A4 0.0250 1
15cedes IA5 0.1000 4
15cedes IA6 0.1000 4
15cedes A7 0.0000 0
15cedes IA8 0.0000 0
15cedes IA9 0.0000 0
15cedes IA10 0.0000 0
15cedes IA11 0.0000 0
15cedes IA12 0.0000 0
15cedes IA13 0.0000 0
15cedes IA14 0.0000 0
15cedes IA15 0.0000 0
16cedes Al 0.4200 21
16cedes A2 0.1800 9
16cedes IA3 0.0000 0
16cedes A4 0.2600 13
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

16cedes IA5 0.0000 0
16cedes IA6 0.0000 0
16cedes IA7 0.0000 0
16cedes IA8 0.0000 0
16cedes I1A9 0.0000 0
16cedes IA10 0.0000 0
16cedes A1l 0.0000 0
16cedes 1A12 0.0000 0
16cedes IA13 0.0000 0
16cedes IA14 0.0000 0
16cedes IA15 0.0000 0
17cedes A1 0.0513 2
17cedes A2 0.0000 0
17cedes IA3 0.0513 2
17cedes A4 0.1282 5
17cedes IA5 0.0000 0
17cedes IA6 0.0000 0
17cedes IA7 0.0000 0
17cedes IA8 0.0513 2
17cedes IA9 0.0000 0
17cedes IA10 0.0000 0
17cedes IA11 0.0000 0
17cedes IA12 0.0000 0
17cedes IA13 0.0000 0
17cedes IA14 0.0000 0
17cedes IA15 0.0000 0
18cedes 1Al 0.0345 2
18cedes 1A2 0.0000 0
18cedes IA3 0.0000 0
18cedes IA4 0.0172 1
18cedes IA5 0.0000 0
18cedes IA6 0.0000 0
18cedes A7 0.0517 3
18cedes IA8 0.0862 5
18cedes IA9 0.0000 0
18cedes IA10 0.0000 0
18cedes IA11 0.0000 0
18cedes IA12 0.0000 0
18cedes IA13 0.0000 0
18cedes IA14 0.0000 0
18cedes IA15 0.0000 0
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

19cedes 1Al 0.4348 10
19cedes I1A2 0.4783 11
19cedes IA3 0.0000 0
19cedes A4 0.0000 0
19cedes IA5 0.0000 0
19cedes IA6 0.0000 0
19cedes A7 0.0000 0
19cedes IA8 0.0870 2
19cedes IA9 0.0000 0
19cedes IA10 0.0000 0
19cedes IA11 0.0000 0
19cedes IA12 0.0000 0
19cedes IA13 0.0000 0
19cedes IA14 0.0000 0
19cedes IA15 0.0000 0
20cedes Al 0.2105 8
20cedes A2 0.1579 6
20cedes IA3 0.0526 2
20cedes A4 0.0263 1
20cedes IA5 0.0000 0
20cedes IA6 0.0000 0
20cedes A7 0.0263 1
20cedes IA8 0.1053 4
20cedes IA9 0.0000 0
20cedes IA10 0.0263 1
20cedes IA11 0.0526 2
20cedes IA12 0.0000 0
20cedes 1A13 0.0789 3
20cedes IA14 0.1579 6
20cedes IA15 0.0000 0
21cedes Al 0.1500 6
21cedes A2 0.0500 2
21cedes IA3 0.0250 1
21cedes A4 0.1500 6
21cedes IA5 0.0750 3
21cedes IA6 0.0500 2
21cedes IA7 0.0750 3
21cedes IA8 0.1250 5
21cedes IA9 0.0000 0
21cedes IA10 0.0000 0
21cedes IA11 0.0750 3
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

21cedes IA12 0.0500 2
21cedes IA13 0.0000 0
21cedes IA14 0.0000 0
21cedes IA15 0.0000 0
22cedes 1Al 0.0857 3
22cedes A2 0.0286 1
22cedes IA3 0.0000 0
22cedes IA4 0.0000 0
22cedes IA5 0.1143 4
22cedes IA6 0.0286 1
22cedes IA7 0.0571 2
22cedes IA8 0.0857 3
22cedes IA9 0.0000 0
22cedes IA10 0.0000 0
22cedes A1l 0.0286 1
22cedes IA12 0.0000 0
22cedes IA13 0.0000 0
22cedes IA14 0.0000 0
22cedes IA15 0.0000 0
23cedes 1Al 0.0682 3
23cedes IA2 0.0227 1
23cedes IA3 0.1136 5
23cedes IA4 0.1364 6
23cedes IA5 0.1136 5
23cedes I1A6 0.1818 8
23cedes A7 0.0455 2
23cedes IA8 0.1136 5
23cedes IA9 0.0227 1
23cedes IA10 0.0000 0
23cedes IA11 0.0000 0
23cedes IA12 0.0000 0
23cedes IA13 0.0000 0
23cedes IA14 0.0000 0
23cedes IA15 0.0000 0
24cedes Al 0.3889 14
24cedes A2 0.0833 3
24cedes IA3 0.0833 3
24cedes A4 0.0556 2
24cedes IA5 0.0556 2
24cedes A6 0.0000 0
24cedes IA7 0.0000 0
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

24cedes IA8 0.0556 2
24cedes IA9 0.0000 0
24cedes IA10 0.0000 0
24cedes IA11 0.0000 0
24cedes IA12 0.0000 0
24cedes IA13 0.0000 0
24cedes IA14 0.0000 0
24cedes IA15 0.0000 0
25cedesi A1 0.3714 13
25cedesi A2 0.2571 9
25cedesi IA3 0.0000 0
25cedesi A4 0.0000 0
25cedesi IA5 0.0571 2
25cedesi IA6 0.0000 0
25cedesi IA7 0.0000 0
25cedesi IA8 0.0286 1
25cedesi IA9 0.0000 0
25cedesi IA10 0.0000 0
25cedesi IA11 0.0000 0
25cedesi IA12 0.0000 0
25cedesi IA13 0.0000 0
25cedesi IA14 0.0000 0
25cedesi IA15 0.0000 0
26cedes A1 0.0909 4
26cedes I1A2 0.0455 2
26cedes IA3 0.0455 2
26cedes IA4 0.1136 5
26cedes IA5 0.0000 0
26cedes A6 0.0682 3
26cedes IA7 0.0227 1
26cedes IA8 0.2045 9
26cedes IA9 0.0000 0
26cedes IA10 0.0455 2
26cedes IA11 0.0000 0
26cedes IA12 0.0000 0
26cedes IA13 0.0000 0
26cedes IA14 0.0000 0
26cedes IA15 0.0000 0
27cedes 1Al 0.0000 0
27cedes A2 0.0000 0
27cedes IA3 0.0000 0
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LAMPIRAN C DataEyetrackinguntuk Desain Papan Petunjuk (Lanjutan)

27cedes A4 0.0571 2
27cedes IAS 0.1143 4
27cedes IA6 0.0000 0
27cedes IA7 0.0286 1
27cedes IA8 0.4857 17
27cedes IA9 0.0000 0
27cedes IA10 0.0000 0
27cedes 1A11 0.1143 4
27cedes IA12 0.0000 0
27cedes IA13 0.0000 0
27cedes IA14 0.0857 3
27cedes IA15 0.0000 0
28cedes Al 0.0000 0
28cedes A2 0.0244 1
28cedes IA3 0.0244 1
28cedes A4 0.0488 2
28cedes IA5 0.0732 3
28cedes IA6 0.0244 1
28cedes A7 0.0488 2
28cedes IA8 0.4146 17
28cedes IA9 0.0000 0
28cedes IA10 0.0244 1
28cedes IA11 0.0732 3
28cedes IA12 0.0000 0
28cedes IA13 0.0244 1
28cedes 1A14 0.0732 3
28cedes IA15 0.0000 0
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LAMPIRAN D DataEyetrackinguntuk Peletakan Jalan Utama

RECORDING 1A
SESSION_LABI_EL IA_LABEL FIXATI6N_% IA_FIXATION_COUNT
Olcepl 1Al 0.0612 3
Olcepl A2 0.1633 8
Olcepl IA3 0.0612 3
0lcopl A1 0.0000 0
0lcopl 1A2 0.0000 0
Olcopl IA3 0.1562 5
02cepl 1Al 0.0488 2
02cepl 1A2 0.0976 4
02cepl IA3 0.0244 1
02copl A1 0.0000 0
02copl A2 0.0000 0
02copl IA3 0.0000 0
03cepl A1 0.0303 1
03cepl A2 0.0000 0
03cepl IA3 0.1212 4
03copl 1Al 0.1471 5
03copl A2 0.0588 2
03copl IA3 0.2353 8
O4cepli 1Al 0.2059 7
O4cepli A2 0.3529 12
O4cepli IA3 0.2059 7
04copl Al 0.1053 4
O4copl IA2 0.1579 6
04copl I1A3 0.1053 4
05cepl 1Al 0.1071 3
05cepl 1A2 0.2500 7
05cepl IA3 0.0357 1
05copl IA1 0.0645 2
05copl 1A2 0.0323 1
05cop1l IA3 0.0000 0
06cepl Al 0.0000 0
06cepl A2 0.0000 0
06cepl IA3 0.0000 0
06copl A1 0.1562 5
06copl A2 0.0312 1
06copl IA3 0.1875 6
07cepl Al 0.0000 0
07cepl A2 0.0000 0
07cepl IA3 0.0000 0
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LAMPIRAN D DataEyetrackinguntuk Peletakan Jalan Utama (Lanjutan)

07copl 1Al 0.0476 2
07copl I1A2 0.0000 0
07copl IA3 0.5238 22
08cepl 1Al 0.2051 8
08cepl I1A2 0.0513 2
08cepl IA3 0.2051 8
08copl Al 0.0278 1
08copl 1A2 0.0278 1
08copl IA3 0.0556 2
09cepl A1 0.0000 0
09cepl A2 0.0513 2
09cepl IA3 0.0256 1
09copl Al 0.2683 11
09copl IA2 0.1707 7
09copl IA3 0.0244 1
10cepl A1 0.0571 2
10cepl IA2 0.1143 4
10cepl IA3 0.0857 3
10copl A1 0.0938 3
10copl IA2 0.0938 3
10copl IA3 0.0938 3
11lcepl 1Al 0.1212 4
1llcepl IA2 0.0000 0
1lcepl IA3 0.0303 1
11copl 1Al 0.0000 0
11copl 1A2 0.0000 0
11lcopl IA3 0.0645 2
12cepl IA1 0.4400 11
12cepl I1A2 0.2400 6
12cepl IA3 0.0400 1
12copl IA1 0.0000 0
12copl A2 0.0000 0
12copl IA3 0.0000 0
13cepl A1 0.0227 1
13cepl A2 0.1136 5
13cepl IA3 0.0000 0
14cepl Al 0.0488 2
14cepl A2 0.0000 0
14cepl IA3 0.0244 1
15cepl 1Al 0.1364 6
15cepl A2 0.0000 0
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LAMPIRAN D DataEyetrackinguntuk Peletakan Jalan Utama (Lanjutan)

15cepl IA3 0.0227 1
16cepl IA1 0.0000 0
16cepl I1A2 0.0000 0
16cepl IA3 0.0000 0
17cepl 1Al 0.0000 0
17cepl A2 0.0000 0
17cepl IA3 0.0000 0
18cepl IA1 0.0345 1
18cepl A2 0.0690 2
18cepl IA3 0.0000 0
19cepl Al 0.0000 0
19cepl IA2 0.0000 0
19cepl IA3 0.0000 0
20cepl A1 0.0000 0
20cepl A2 0.1333 4
20cepl IA3 0.0000 0
21cepl A1 0.1220 5
21cepl IA2 0.1220 5
21cepl IA3 0.0244 1
22cepl IA1 0.1304 3
22cepl IA2 0.0435 1
22cepl IA3 0.2609 6
23cepl IA1 0.0909 3
23cepl I1A2 0.1212 4
23cepl IA3 0.1212 4
24cepl 1Al 0.0909 3
24cepl 1A2 0.2727 9
24cepl IA3 0.1212 4
25cepl 1Al 0.0000 0
25cepl 1A2 0.0833 3
25cepl IA3 0.0278 1
26cepl A1 0.0444 2
26cepl A2 0.0889 4
26cepl IA3 0.0222 1
27cepl Al 0.0000 0
27cepl IA2 0.1613 5
27cepl IA3 0.0323 1
28cepl IA1 0.1944 7
28cepl A2 0.0833 3
28cepl IA3 0.0833 3
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LAMPIRAN E DataEyetrackinguntuk Peletakan Jalan Border

SEEEI?)?EILI\L%EL IA_LABEL IA_ FIXATION_% IA_FIXATION_COUNT
Olcep2 1Al 0.0270 1
Olcep2 A2 0.1351 5
Olcep2 1A3 0.1081 4
Olcop2 1Al 0.1364 6
Olcop2 1A2 0.1591 7
0lcop2 IA3 0.0909 4
02cep2 A1 0.2222 8
02cep2 A2 0.3333 12
02cep2 IA3 0.1111 4
02cop2 A1 0.0000 0
02cop2 A2 0.0312 1
02cop2 IA3 0.0625 2
03cep2 A1 0.1220 5
03cep2 IA2 0.1951 8
03cep2 IA3 0.0488 2
03cop2 A1 0.0333 1
03cop2 A2 0.1000 3
03cop2 IA3 0.0667 2
04cep2 Al 0.0263 1
04cep2 IA2 0.3684 14
O4cep2 IA3 0.3684 14
04cop2 A1 0.2703 10
04cop2 1A2 0.0541 2
04cop2 IA3 0.0541 2
05cep2 IA1 0.2564 10
05cep2 1A2 0.3590 14
05cep2 1A3 0.1282 5
05cop2 1Al 0.0833 3
05cop2 A2 0.2500 9
05cop2 IA3 0.2500 9
06cep2 A1 0.1333 4
06cep2 A2 0.2000 6
06cep2 IA3 0.1667 5
06cop2 A1 0.1957 9
06cop2 IA2 0.1087 5
06cop2 IA3 0.1304 6
07cep2 1Al 0.0000 0
07cep2 A2 0.0000 0
07cep2 A3 0.0357 1
07cop2 1Al 0.1818 6
07cop2 A2 0.1515 5
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LAMPIRAN E DataEyetrackinguntuk Peletakan Jalan Border (Lanjutan)

07cop2 IA3 0.1515 5
08cep2 1Al 0.0476 2
08cep2 I1A2 0.3095 13
08cep2 IA3 0.0476 2
08cojp2 1Al 0.0000 0
08cojp2 A2 0.1429 2
08cojp2 IA3 0.0000 0
09cep2 IA1 0.2000 8
09cep2 A2 0.2750 11
09cep2 IA3 0.0250 1
09cop2 A1 0.1389 5
09cop2 A2 0.2222 8
09cop2 IA3 0.0833 3
10cep2 A1 0.1250 5
10cep2 A2 0.1750 7
10cep2 IA3 0.1250 5
10cop2 1Al 0.0566 3
10cop2 A2 0.7358 39
10cop2 IA3 0.1321 7
11lcep2 A1 0.1905 8
11lcep2 IA2 0.2619 11
1lcep2 IA3 0.0952 4
11cop2 1Al 0.0204 1
11cop2 1A2 0.3061 15
11cop2 IA3 0.2041 10
12cep2 IA1 0.0833 3
12cep2 1A2 0.0556 2
12cep2 IA3 0.0000 0
12cop2 IA1 0.1333 4
12cop2 A2 0.3333 10
12cop2 IA3 0.1333 4
13cep2 A1 0.1702 8
13cep2 A2 0.2979 14
13cep2 IA3 0.1702 8
13cop2 Al 0.1053 4
13cop2 A2 0.0789 3
13cop2 IA3 0.0526 2
14cep2 Al 0.0714 3
14cep2 A2 0.1905 8
14cep2 IA3 0.1429 6
15cep2 1Al 0.1042 5
15cep2 A2 0.0833 4
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LAMPIRAN E DataEyetrackinguntuk Peletakan Jalan Border (Lanjutan)

15cep2 IA3 0.0417 2
16cep2 1Al 0.1892 7
16cep2 I1A2 0.2432 9
16cep2 IA3 0.2432 9
17cep2 IA1 0.0400 2
17cep2 A2 0.0400 2
17cep2 IA3 0.1400 7
18cep2 IA1 0.2581 8
18cep2 A2 0.3871 12
18cep2 IA3 0.1935 6
19cep2 A1 0.2632 10
19cep2 A2 0.2632 10
19cep2 IA3 0.1579 6
20cep2 A1 0.0000 0
20cep2 A2 0.0833 2
20cep2 IA3 0.0000 0
21cep2 1Al 0.0351 2
21cep2 A2 0.2456 14
21cep2 IA3 0.1053 6
22cep2 IA1 0.0000 0
22cep2 A2 0.2059 7
22cep2 IA3 0.4412 15
23cep2 1Al 0.3023 13
23cep2 1A2 0.2558 11
23cep2 IA3 0.2093 9
24cep2 IA1 0.0526 2
24cep2 1A2 0.1842 7
24cep2 IA3 0.2105 8
25cep2 IA1 0.0455 2
25cep2 A2 0.1591 7
25cep2 IA3 0.0455 2
26cep2 A1 0.1698 9
26cep2 A2 0.1321 7
26cep2 IA3 0.1698 9
27cep2 Al 0.0000 0
27cep2 A2 0.0857 3
27cep2 IA3 0.5714 20
28cep2 Al 0.1111 5
28cep2 A2 0.3778 17
28cep2 IA3 0.1111 5
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LAMPIRAN F DataEyetrackinguntuk Pengujian Waktu

RECORDING

SESSION_LABEL IA_LAST_FIXATION_DURATION | IA_LAST_FIXATION_TIME
Olcep3 344 6216
Olcop3 252 3252
02cep3 220 5572
02cop3 404 6576
03cep3 380 2520
03cop3 284 9600
O4cep3 332 6900
O4cop3 420 1732
05cep3 272 9608
05cop3 248 6348
06cep3 384 4216
06cop3 276 9416
07cep3 228 5596
07cop3 248 2896
08cep3 . '

08cop3 188 6748
09cep3 160 5444
09cop3 180 2140
10cep3 248 2308
10cop3 144 4784
11cep3 396 4508
11cop3 480 3944
12cep3 408 4972
12cop3 344 9608
13cep3 400 9288
14cep3 228 9216
15cep3 372 5924
16cep3 356 9940
17cep3 328 9736
18cep3 152 1672
19cep3 512 5896
20cep3

21cep3 . .

22cep3 240 3008
23cep3 376 9804
24cep3 172 3732
25cep3 412 8156
26cep3 272 3404
27cep3 212 8872
28cep3 224 8752
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